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ABSTRAKSI
Nama: Heri Azmi
NIM: 06 PEDI 976
Judul Tesis: Kontribusi Pengetahuan Manajemen Pembelajaran Dan Penerapan Misi
Madrasah Terhadap Kinerja Guru MT's Darul Ilmi Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang.

Manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah sangat mempengaruhi
kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) kontribusi
pengetahuan manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru MTs Darul Iimi Batang
Kuis, (2) kontribusi penerapan misi madrasah terhadap kinerja guru MTs Darul lImi
Batang Kuis, dan (3) kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan
misi madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru MTs Darul IImi Batang Kuis.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar pada tahun ajaran 2009-
2010 di MTs Darul llmi Batang Kuis yang berjumlah 31 orang.Sampel penelitian ini
di tetapkan sejumlah 31 orang atau dikenal dengan istilah penelitian
populasi.Instrumen yang di gunakan untuk mengumpulkan data ialah tes dan angket
(kuesioner) model Skala Likert.Sebelum digunakan untuk mengambil data terlebih
dahulu instrumen penelitian dilakukan uji coba untuk mendapatkan instrumen yang
valid dan reliabel. Teknik analisis data yang di gunakan adalah teknik analisis korelasi
dan regresi yang dilakukan dengan bantuan Program SPSS versi 11,0.Seluruh
pengujian menggunakan taraf signifikansi 95%.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat kontribusi pengetahuan manajemen
pembelajaran terhadap kinerja guru MTs Darul llmi Batang Kuis.Hasil kajian empirik
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan manajemen pembelajaran menunjukkan
kontribusi terhadap kinerja guru sebesar 12,4% dengan model persamaan regresi yang
terbentuk ¥ = 50.294 + 1,151X. Walaupun kontribusi pengetahuan manajemen
pembelajaran terhadap kinerja guru berada pada katagori rendah,namun setelah dilakukan
pengujian signifikansi dan keberartian maka pengetahuan manajemen pembelajaran
signifikan dan berarti terhadap kinerja guru, (2) terdapat kontribusi penerapan misi
madrasah terhadap kinerja guru MTs Darul llmi Batang Kuis.Hasil kajian empirik
menunjukkan bahwa variabel penerapan misi madrasah menunjukkan kontribusi terhadap
kinerja guru sebesar 23,96% dengan model persamaan regresi yang terbentuk Y = 26,023
+ 0,571X2. Walaupun kontribusi penerapan misi madrasah terhadap kinerja guru pada
kategori sedang,namun setelah dilakukan pengujian signifikansi dan keberartian maka
variabel penerapan misi madrasah signifikan dan berarti terhadap kinerja guru, dan (3)
terdapat kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah
secara bersama-sama terhadap kinerja guru MTs Darul llmi Batang Kuis.Hasil kajian
empirik menunjukkan bahwa variabel pengetahuan manajemen pembelajaran dan
variabel penerapan misi madrasah menunjukkan F hitung sebesar 7,376 dengan sig 0,003
< alpha 0,05 dengan model persamaan regresi yang terbentuk yakni ¥ = 24,992 + 0,362
X1+ 0,514 Xo.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tesis ini adalah berdasarkan SK
Bersama Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158

Tahun 1987 dan No. 0543bJU/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

NO. | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

1. | Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

2. L_, ba b be

3. <y ta t te

4. &y sa S es (dengan titik di atas)

5. z jim j je

6. z ha h ha (dengan titik di bawah)
7. C kha kh ka dan ha

8. 3 dal d de

9. 3 zal z zet (dengan titik di atas)
10. B ra r er

11. B zai z zet

12. Y sin S es

13. u;, syim sy es dan ye

14, U sad S es (dengan titik di bawah)
15. LA dad d de (dengan titik di bawah)
16. | L ta t te (dengan titik di bawah)
17, | 4 za z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik di atas

19. & gain g ge

20. | & fa f ef

21. 3 gaf q qi




22. | 4} kaf k ka

23. d lam | el

24. a mim m em

25. O nun n en

26. P waw w we

27. | a ha h ha

28. | . hamzah | ° apostrof
29. s ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah a a
kasrah [ I

dammah u u

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan huruf Nama
Huruf
5o fathahdanya  ai adani
3 o fathah dan waw au adanu
Contoh:
S - kataba
ax() - fa’ala
K B - zukira
JAaey  -Yyazhabu
a0 - su’ila
s - kaifa

-

Ajd - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
) Fathah dan ya a a dan garis di atas
55 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
P o Dammah dan wau ot u dan garis di atas
Contoh ;
aJ -qala
s rama
& -dila
_,_q jd - yaqalu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1). Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
2). Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.
3). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha ('h ). Contoh:

gaad, | 18 - raudah al-atfal

- dhaid - raudatul atfal

Laduid \MJJ;; - al-Madinah al-munawwarah
) - al-Madinatul-Munawwarah

PRt - talhah

5. Syaddah ( Tasydid )

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Co/ntoh:
J:\sl- - rabbana
33 - nazzala
1L j - al-birr
\SA@ - Al-hajj

'h? -nuima



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: !, J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.

1). Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf/! /diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2). Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya Baik diikuti huruf syamsiah
maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sempang. Contoh:

\jﬁd - ar-rajulu
Ly - as-sayyidatu
\ L-“-‘U“ - asy-syamsu
\mf’ - al-galamu
\me - al-badi’u
s>l -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrasnliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

R 90 T ta’khuzlina

\Lj; - an-nau’

"j"lcs“ - syai’un

\o - inna

oy - umirtu

I<J - akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya. Contoh:



Wa innallaha lahua khair ar-raziqin 5;\ O\ ) jg_ gre JU J‘ _)S-U

Wa innallaha lahua khairurraziqin )l le 65 JU BB
Fa aufii al-kaila wa al-mizana 4l g8 IS gllas 31y

Fa aufiil-kaila wal mizana 4l g8 IS gllas 31y
Ibrahim al-Khalil Llaallaly]
Ibrahimul-Khalil Llaallaly]

Bismillahi majreha wa mursaha +~“€‘3“ ax )lal ga pugl
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti sl e o Wil a s
Man istata’a ilaihi sabila _Ao\_uﬂ:\,& 1L ™
Waliliahi ‘alan-nasi hijjul-baiti sl e Wil am L
Man istata’a ilaihi sabila 4 M_.,)_AL'J\MEL\& L

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallaz bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil ufuq al-mubin

Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. Contoh:

10.

Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

Wallahu bikulli syai’in ‘alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kecenderungan yang terjadi di Indonesia pada bidang pendidikan saat ini ternyata masih
belum terlepas dart himpitan setumpuk permasalahan. Berbagai masalah 1tu antara lain
penerapan kurikulum yang selalu berubah dan terkesan sebagai ujicoba, sarana dan
prasarana yang kurang atau bahkan belum memadai, tenaga pendidik, mutu pendidikan,
relevansi pendidikan dengan dunia kerja, pembiayaan pendidikan, dan setumpuk
masalah-masalah lainnya.

Pendidikan merupakan suatu bidang penting dan sangat mendasar yang harus
dikelola secara baik dan benar oleh pemerintah maupun masyarakat, karena proses
pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan potensi diri manusia bagi
masa depan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.t

Dari kutipan undang-undang tersebut diketahui bahwa pendidikan merupakan
proses penciptaan sumber daya manusia. Membangun sumber daya manusia jauh lebih
penting dari pembangunan fisik. Pembangunan sumber daya manusia menyangkut
penciptaan kemampuan kerja dan penciptaan sikap mental yang baik dalam bekerja.

Membangun mental harus menjadi prioritas dari pada membangun sarana fisik.

'Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h. 2.



Sebagai sebuah alat penciptaan sumber daya manusia, maka kualitas pendidikan
perlu terus ditingkatkan meskipun dalam kenyataannya masih berada dalam berbagai
permasalahan. Peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara bertahap,
terencana dan sistematis, terarah, dan intensif, agar mampu menyiapkan sumber daya
manusia Indonesia untuk dapat bersaing dalam era globalisasi yang penuh dengan
persaingan dalam berbagai lapangan kehidupan.

Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan usaha-usaha peningkatan mutu yang
dilakukan institusi pendidikan itu sendiri, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan
usaha-usaha peningkatan mutu yang dilakukan pihak luar atau stakeholder pendidikan
yang memberikan support (sokongan) kearah pencapaian mutu pendidikan yang lebih
baik. Dari faktor internal maka, guru merupakan salah satu unsur penting yang ikut
menentukan kualitas pendidikan pada umumnya dan kualitas pembelajaran pada
khususnya, di samping faktor lain, seperti input (peserta didik) dan process (proses
pembelajaran), kurikulum, media pembelajaran, sarana/prasarana madrasah, dan
sebagainya.

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari upaya peningkatan kinerja guru.
Artinya, dalam upaya peningkatan sumber daya manusia melalui proses pendidikan dan
pelatihan, maka guru mempunyai peranan untuk meraih keberhasilan mutu pendidikan.
Kepentingannya tidak hanya melihat bahwa proses pembelajaran yang merupakan proses
alih ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga dilihat sebagai proses

pengembangan potensi peserta didik kearah yang baik dan positif.



Guru merupakan pendidik yang berinteraksi langsung dengan siswa-siswanya.
Seorang guru harus mampu melihat potensi yang ada dalam diri siswa dan berusaha
menggali serta mengembangkan potensi pada diri siswa melalui sebuah proses
pembelajaran yang mampu merangsang pertumbuhan potensi siswa itu sendiri.

Di sisi lain, guru juga merupakan fasilitator bagi siswa. Sebagai fasilitator, maka
guru harus mampu menjembatani potensi diri siswa menjadi sebuah aktualisasi diri.
Artinya seorang guru harus memberikan peluang bagi siswa untuk berbuat dalam
mengembangkan potensi dirinya yang positif. Upaya seperti ini hanya dapat dilakukan
guru yang berkualitas dan profesional di bidangnya

Seorang guru profesional harus memiliki kemampuan sebagai tenaga pengajar
serta pendidik yang ditandai dengan adanya sertifikasi pendidikan yang memadai. Dalam
hal ini, E. Mulyasa mengemukakan empat (4) karakteristik guru yang dinilai kompeten
secara profesional yaitu: (1) mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik, (2)
mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat, (3) mampu bekerja untuk
mewujudkan tujuan pendidikan dan pembelajaran dan (4) mampu melaksanakan peran
dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas.

Di samping empat kompetensi profesional tersebut, Moh. Uzer Usman
menegaskan kompetensi profesional guru adalah: (1) menguasai landasan kependidikan,

(2) menguasai bahasan pengajaran, (3) menyusun program pengajaran, (4) melaksanakan

’E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Setifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.
18



program pengajaran dan (5) menilai hasil dan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan. Keberhasilan atau pun
kegagalan proses pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kinerja guru. Guru
yang mempunyai kemampuan Kerja tinggi dapat mengelola proses pembelajaran secara
optimal sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Demikan juga sebaliknya,
seorang guru yang memiliki kemampuan kerja rendah tidak akan dapat mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal.

Profesi guru merupakan sebuah profesi yang unik dan khas. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa guru bukan diciptakan tapi dilahirkan. Sebab itu, menjadi guru tidak
bisa ditiru begitu saja, melainkan dibutuhkan minat dari dalam diri seseorang terhadap
profesi guru. Dengan adanya minat akan timbul motivasi untuk mempelajari ilmu yang
berkaitan dengan pendidikan dan keguruan, sehingga terciptalah sikap dan karakter
seorang guru yang profesional dalam menjalankan fungsi dan perannya.

Menciptakan guru profesional ~ menempati posisi penting dalam proses
pendidikan saat ini. Sebab itu, peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari upaya
peningkatan kinerja guru sebagai ujung tombak dalam penyiapan sumber daya manusia
sebagai generasi penerus bangsa. Peningkatan mutu pendidikan baru dapat dicapai jika
didukung oleh peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas secara
profesional. Dengan kata lain, peningkatan mutu pendidikan diawali dari peningkatan
keberhasilan proses pembelajaran yang sangat ditentukan oleh kinerja guru sebagai

tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran itu sendiri.

*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 17.



Seorang guru profesional harus menguasai  pengetahuan manajemen
pembelajaran  yang fungsi dasarnya antara lain ialah planning (perencanaan)
pembelajaran, organizing (pengorganisasian) pembelajaran, actuating (pelaksanaan)
pembelajaran dan evaluating (penilaian) pembelajaran. Artinya, seorang guru Yyang
memiliki pengetahuan manajemen pembelajaran kiranya dapat dijadikan modal dasar
dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja yang diinginkan tercapai sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Demikian juga seorang guru profesional
haruslah dapat menerapkan misi madrasah yang tercermin dalam proses perencanaan dan
proses pembelajaran yang ditandai dengan mengenal misi madrasah,memiliki kemauan
meningkatkan kualitas dan kemampuan diri, memiliki kemauan dan kemampuan
mengatasi  persoalan pembelajaran, memiliki kemampuan menyusun langkah
pembelajaran sesuai misi madrasah, dan memiliki kemampuan untuk menciptakan
pembelajaran sesuai misi madrasah.

Meskipun demikian, sebuah harapan tidak selalu persis sama dengan kenyataan.
Dalam pelaksanaanya di lapangan pendidikan, terjadi berbagai penyimpangan dan
kendala-kendala yang dapat menganggu tercapainya tujuan. Misalnya dari segi minat,
terdapat indikasi bahwa sebagian orang yang memilih profesi guru didorong oleh desakan
ekonomi karena dianggap memiliki peluang kerja yang agak luas, meskipun dalam
kenyataannya juga tidak semudah yang diharapkan. Akibat dari hal ini, kurang muncul
guru-guru yang betul-betul memiliki minat dari hati nuraninya untuk mengabdi terhadap
dunia pendidikan. Konsekuensi dari hal itu terlihat dari sikap guru tersebut setelah ia
berada di lapangan pendidikan atau pembelajaran. Mereka cenderung akan melakukan

tugas asal jadi atau asal melakukan tugas. Apabila timbul permasalahan lain yang



mungkin berpengaruh terhadap proses pembelajaran  tidaklah terlalu menjadi
perhatiannya.

Dalam kenyataannya, ternyata guru masih kurang memahami pentingnya
pengetahuan manajemen pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini dibuktikan bahwa
terdapat guru yang belum menyerahan program semester di awal semester, keterlambatan
penyerahannya yaitu setelah proses pembelajaran berjalan 2 atau 3 minggu, bahkan ada
yang diserahkan pada akhir semester. Padahal, sebuah rencana harus disusun sebelum
kegiatan dilaksanakan, karena pada perencanaan terdapat gambaran tentang apa tujuan
yang ingin dicapai dan langkah-langkah apa yang harus ditempuh untuk pencapaian
tujuan tersebut.

Selain itu, fenomena lain ialah di antara guru ada yang menyusun program
pembelajaran hanya untuk dikumpulkan kepada wakil bidang kurikulum, sementara
proses pembelajaran tidak lagi mengacu kepada program yang telah disusun. Padahal,
sebuah perencanaan yang telah disusun harus menjadi pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan, karena perencanaan merupakan peta arah yang akan dilalui untuk
pencapaian tujuan.  Mustahil seorang guru akan sampai kepada tujuan pembelajaran
yang sempurna, sementara ia tidak berpedoman kepada peta atau perencanaan yang telah
disusunnya.

Di samping faktor pengetahuan tentang manajemen pembelajaran, penerapan
misi madrasah diduga kuat juga ikut mempengaruhi Kinerja guru. Penerapan misi
madrasah pada dasarnya adalah kemampuan untuk melaksanakan secara komprehensif

dari substansi pendidikan serta mengerti dengan apa yang harus dilakukan dalam



tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Penerapan misi madrasah dapat
melahirkan sikap guru yang kreatif dan dinamis.

Namun, kondisi yang terjadi dilapangan ialah  sebagian besar guru tidak
mengenal dan mengetahui apa misi madrasah secara khusus di pembelajaran yang
dilaksanakannya. Kondisi tersebut mungkin disebabkan oleh penyusunan misi yang tidak
melibatkan semua unsur dalam pembelajaran, atau misi itu hanya tertulis di atas kertas
yang kurang disosialisasikan kepada warga madrasah. Seharusnya, misi madrasah
ditempatkan pada tempat yang bisa terbaca oleh semua warga madrasah sehingga semua
warga madrasah dapat membaca, mengenal dan memahami apa yang menjadi misi
madrasahnya.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai pentingnya pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan terhadap
misi madrasah bagi guru, dimana kedua variabel tersebut diduga kuat memiliki
keterkaitan dan keterhubungan dengan variabel kinerja guru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dimaknai bahwa
guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan. Demikian
pentingnya posisi guru, maka tinggi atau rendahnya Kkinerja guru turut mewarnai bagi
berhasil atau tidaknya pendidikan.

Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi kinerja meliputi: pendidikan dan
pengalaman, kemampuan, motivasi berprestasi, gaji dan insentif, gaya kepemimpinan,
pengetahuan manajemen pembelajaran, penerapan misi madrasah, hubungan

interpersonal, penerimaan guru terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dan



budaya organisasi.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Namun, penelitian ini tidak dilakukan terhadap semua faktor
di atas, melainkan hanya beberapa faktor yang dianggap penting dan mendasar serta
belum banyak menjadi perhatian peneliti lainnya.

Peneliti membatasi masalah penelitian atas variabel-variabel yaitu variabel
pengetahuan manajemen pembelajaran (X;), variabel penerapan misi madrasah (X;) dan

variabel kinerja guru (YY) di MTs Darul lImi Batang Kuis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini  dirumuskan beberapa
masalah penelitian yaitu :
1. Apakah terdapat kontribusi positif dan signifikan antara pengetahuan manajemen
pembelajaran terhadap kinerja guru MTs Darul 1lmi Batang Kuis?
2. Apakah terdapat kontribusi positif dan signifikan antara penerapan misi madrasah
terhadap kinerja guru MTs Darul IImi Batang Kuis?
3. Apakah terdapat kontribusi positif dan signifikan antara pengetahuan manajemen
pembelajaran dan penerapan misi madrasah secara bersama-sama terhadap

kinerja guru MTs Darul 1lmi Batang Kuis?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan :
1. Kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru MTs
Darul IImi Batang Kuis.
2. Kontribusi penerapan misi madrasah terhadap kinerja guru MTs Darul llmi
Batang Kuis.
3. Kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah
pembelajaran secara bersama-sama terhadap kinerja guru MTs Darul 1lmi Batang

Kuis.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat teoritis
maupun yang bersifat praktis ke berbagai pihak. Manfaat teoritis dari penelitian ini
adalah untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan manajemen
pembelajaran dan penerapan misi madrasah sebagai upaya meningkatkan kinerja guru.
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan pertimbangan dan alternatif bagi guru khususnya guru tentang peran
manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.

2. Bahan masukan bagi kepala madrasah MTs Darul llmi Batang Kuis agar
memperoleh masukan dalam upaya pembinaan kinerja guru dalam menjalankan

tugasnya.



3. Bahan masukan bagi Mapenda Kantor Departemen Agama Kabupaten Deli
Serdang dalam melakukan pembinaan terhadap madrasah khususnya yang

berkaitan dengan manajemen pembelajaran yang dilakukan guru.



BAB I
TELAAH TEORETIK, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Pengetahuan adalah apa yang Kita dapati dan ketahui melalui indrawi
tentang sesuatu objek tertentu termasuk di dalamnya adalah ilmu. Jadi ilmu
merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui manusia di samping berbagai
pengetahuan yang diketahui manusia di samping berbagai pengetahuan lainnya
seperti seni dan agama. Bahkan menurut Jujun Suria Sumantri menjelaskan
bahwa anak kecilpun mempunyai berbagai pengetahuan sesuai dengan tingkat
umur atau tahap pertumbuhan dan kecerdasannya.”

Pengetahuan yang membahas sesuatu secara mendalam tentang sesuatu
objek tertentu disebut ilmu.> Dalam kaitannya dengan manajemen pembelajaran
maka pengetahuan tentang hal itu dianggap ilmu yang spesifik. Pengetahuan
manajemen  pembelajaran  merupakan unsur penting dalam rangka
penyelenggaraan program pendidikan. Secara umum aktivitas manajemen
organisasi diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Dalam hal ini George R. Terry menjelaskan bahwa: “management is performance of
conceiving and achieving

desired result by means of group efforts consist of utilizing human talent and

LJujun Suria Sumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Sinar Harapan, 1999), h. 104.
*Poedjawijatna IR, Tahu dan Pengetahuan Pengantar Ke Ilmu dan Filsafat (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 24.



resources”.® Hal ini bermakna bahwa manajemen adalah kemampuan

mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha
manusia dan sumber daya lainnya.

Syafaruddin dan Irwan Nasution menjelaskan bahwa manajemen adalah
suatu proses memadukan sumber daya yang tidak berhubungan ke dalam
keseluruhan sistem untuk pencapaian tujuan.” Dari pemahaman konsep
manajemen ini maka dapatlah dilihat bahwa manajemen adalah sebuah sistem
yang terdiri dari berbagai unsur atau sumber daya yang saling dukung
mendukung, bekerjasama dalam mencapai tujuan. Unsur-unsur atau sumber daya
tersebut adalah manusia, material, biaya, waktu dan prosedur kerja.

P. Hersey dan KH Blancard mengemukakan pengertian manajemen
sebagai proses bekerjasama antara individu dan kelompok serta sumber daya
lainnya dalam mencapai tujuan organisasi.® Proses ini disini dimakna sebagai
fungsi dan aktivitas yang dilaksanakan oleh pemimpin dan anggota atau
bawahannya dalam bekerja sama pada sebuah organisasi. Fungsi dan aktivitas
yang dilaksanakan mendorong sumber daya manusia bekerja memanfaatkan
sumber daya lainnya sehingga tujuan organisasi yang telah direncanakan dapat
dicapai. Sejalan dengan pendapat di atas, Moundy R.W dan Premaux S.H

mengemukakan “management is the process of getting thing done throught the

h. 71.

3George R. Terry, The Principles of Management (lllionis: Richard D. Irwin Inc, 1978), h. 4.
*Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),

5P. Hersey, dan KH Blancard, Management of Organizational Behaviour (New Jersey: Prentice

Hall, 1988), h. 4.



efforts of the people”.? Dari kedua pendapat ini dapat dimaknai bahwa hakikat
manajemen adalah aktivitas tertentu agar setiap personil dapat bekerja sesuai
dengan prosedur, pembagian kerja dan tanggung jawab yang diawasi untuk
mencapai tujuan bersama.

Dalam perspektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan
dan pemanfaatan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi melalui
kerjasama para personil untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien, sehingga dapat dimaknai bahwa manajemen merupakan prilaku anggota
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain,
organisasi adalah wadah bagi operasionalisasi manajemen, karena itu di dalamnya
ada sejumlah unsur pokok yang membentuk kegiatan manajemen yaitu: unsur
manusia (men), benda atau barang (materials), mesin (machines), metode
(methods), uang (money) dan pasar (market). Keenam unsur ini memiliki fungsi
masing-masing dan saling berinteraksi atau mempengaruhi dalam mencapai
tujuan organisasi terutama proses pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
Clyton Reeser berpendapat bahwa manajemen ialah pemanfaatan sumber daya
fisik dan manusia melalui usaha yang terkoordinasi dan diselesaikan dengan

mengerjakan fungsi perencanaan pengorganisasian,

6Moundy, R.W. dan Premeaux, S.H Management: Concepts, Practices and Skills (New Jersey:
Prentice Hall Inc Englewood Cliffs, 1995), h. 6.



pengarahan dan pengawasan.™

Dari beberapa definisi tentang manajemen di atas dapat ditarik beberapa
hal pokok antara lain: (1) manajemen menekankan adanya kerjasama antara unsur
dalam organisasi, (2) adanya usaha pemanfaatan sumber-sumber yang dimiliki
organisasi, dan (3) adanya tujuan yang jelas yang akan dicapai. Dengan demikian
aktivitas manajemen mencakup spektrum yang luas, sebab mulai dari kegiatan
bagaimana menentukan arah institusi atau organisasi di masa depan, menciptakan
kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong terbinanya kerjasama antara sesama
anggota organisasi serta mengawasi kegiatan yang dilakukan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Pembelajaran

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien
maka manajemen harus difungsikan sepenuhnya. Secara umum fungsi-fungsi
manajemen tersebut terdiri dari perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing),  penggerakan  (actuating),  koordinasi
(coordinating), dan pengawasan (controlling). George R. Terry menjelaskan
empat fungsi manajemen yaitu: “these four fundamental functions of management
are (1) planning, (2) organizing, (3) actuating, dan (4) controlling”.11 Keempat
fungsi ini saling terkait satu sama lainnya.

Henry Fayol dalam Winardi menjelaskan lima fungsi manajemen yaitu: (1)

"Clyton Reeser, Management Function and Modern Concepts (Illionis: Scoot Foresman and
Company, 1973), h. 50.

8 Terry, The Principles, h. 4.



planning, (2) organizing, (3) command, (4) coordination, dan (5) controlling.*?
Selanjutnya Sondang P. Siagian menjelaskan fungsi manajemen adalah: (1)
planning, (2) organizing, (3) motivating, (4) controlling, dan (5) evaluating.®
Selanjutnya Dachnel Kammars menjelaskan fungsi-fungsi manajemen adalah: (1)
planning, (2) budgetting, (3) staffing, (4) organizing, (5) actuating, (6)
supervising, (7) controlling, (8) evaluating, dan (9) communicating.** Selanjutnya
Oteng Sutisna mengutip pendapat Gullick memperluas pengelompokkan fungsi-
fungsi manajemen menjadi tujuh unsur yang dikenal dengan istilah POSDCORB
yaitu (1) planning, (2) organizing, (3) staffing,
(4) directing, (5) coordinating, (6) reporting, dan (7) budgeting.™

Dari paparan di atas dapatlah  disimpulkan bahwa manajemen
memiliki beberapa fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengawasan.

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan mempunyai arti penting dalam berbagai kegiatan yang
dilaksanakan dalam usaha pencapaian tujuan. Moch. Idochi Anwar dkk
menjelaskan bahwa perencanaan merupakan kegiatan awal dalam setiap tindakan

yang dilaksanakan nanti, apakah itu dilaksanakan secara tertulis, ataukah hanya

® Winardi, Azas-Azas Manajemen (Bandung: Mandar Madju, 1990), h. 6.

93ondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 87.

“Dachnel Kamars, Administrasi Pendidikan Teori dan Praktek (Padang: Universitas Putra
Indonesia Press, 2005) h. 26.

2Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoretis Untuk Praktek Profesional(Bandung:
Angkasa, 1989), h. 41.



dalam pemikiran-pemikiran seseorang.'®

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada
setiap organisasi. Dalam hal ini Moundy dan Premaux menjelaskan “planning the
process of determining in advcance should be accomplished and how it should be
realized”.'" Perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya
dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Dengan demikian
perencanaan ditentukan apa yang dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara
melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig menjelaskan pengertian
perencanaan adalah proses mengambil keputusan di depan, apa yang akan
dilakukan dan bagaimana melakukannya. Perencanaan meliputi keseluruhan
missi, identifikasi hasil-hasil kunci dan penetapan tujuan tertentu disamping
pengembangan kebijaksanaan, program dan prosedur untuk mencapai tujuan
tersebut.'®

Jusuf Enoch menjelaskan perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan
hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu akan datang untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.’® Hal senada diungkapkan Syaiful
Sagala menjelaskan perencanaan adalah fungsi manajemen yang menentukan
secara jelas pemilihan pola-pola pengarahan untuk para pengambil keputusan

sehingga terdapat koordinasi dari demikian banyak keputusan dalam suatu
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kurun waktu tertentu dan mengarah kepada tujuan-tujuan yang telah ditentukan.?

Malayu S.P Hasibuan menjelaskan perencanaan adalah proses penentuan
tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-
alternatif yang ada.”® Sondang P. Siagian menyatakan perencanaan adalah
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang
akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditentukan.?? Johnson menyatakan perencanaan adalah suatu rangkaian
tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan disusun
berbagai visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi.>

Syaiful Sagala menjelaskan ciri-ciri perencanaan yang baik dan dipandang
mampu mencapai tujuan adalah: (1) harus didasarkan kepada fakta dan data-data
yang jelas yang telah terbukti kebenarannya, (2) merupakan suatu pekerjaan
mental yang memerlukan pemikiran, imajinasi, dan kesanggupan melihat ke
depan, (3) harus sanggup mengetahui kemungkinan-kemungkinan kesulitan yang
akan muncul dan menyiapkan jalan keluarnya, (4) terdiri dari keputusan-
keputusan yang diambil mendahulu tindakannya, dan (5) bersangkut paut dengan

unsur-unsur perubahan.?*

Ysyaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah, dan Masyarakat Strategi Memenangkan
Persaingan Mutu (Jakarta: Nimas Multima, 2005), h. 19.
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Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa perencanaan merupakan awal
kegiatan manajemen dalam setiap organisasi karena melalui perencanaan ini
ditetapkan apa yang akan dilakukan, kapan melakukannya dan siapa yang akan
melakukan kegiatan tersebut. Akan tetapi sebelum sampai pada langkah-langkah
ini diperlukan data dan informasi yang cukup serta analisis untuk menetapkan
rencana konkrit yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Winardi menjelaskan fungsi perencanaan mencakup aktivitas manajerial
yang mendeterminasi sasaran-sasaran dan alat-alat yang tepat untuk mencapai
sasaran.”® Elemen-elemen perencanaan itu terdiri dari: (1) sasaran-sasaran, (2)
tindakan-tindakan, (3) sumber-sumber daya dan (4) implementasi. Sedangkan
menurut George R. Terry menjelaskan unsur atau elemen pokok dalam kegiatan
perencanaan adalah: (1) pengumpulan data, (2) analisis fakta dan (3) penyusunan
rencana yang konkrit.?

Pengorganisasian (Organizing)

Clyton Reeser menjelaskan makna pengorganisasian yaitu: “as managerial
function, organizingis adefined as grouping work activities into department,
assigning authority are met and conflics minimazed » 2" pengorganisasian berfungsi
untuk membagi kerja terhadapbidangpekerjaan, kewenangan dan pengkoordinasian
kegiatan bidang pekerjaanyang berbeda untuk menjamin tercapainya tujuan dan
mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi.

Sondang P. Siagian menjelaskan pengorganisasian adalah proses

2! Sagala, Manajemen, h. 21.
\Winardi, Azas-Azas, h. 24.
% Terry, The Principles, h. 192.
% Reeser, Management, h. 323.



pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan.?

Winardi menjelaskan pengorganisasian adalah suatu proses dimana
pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dari
aktivitas-aktivitas mengkoordinasikan akan menghasilkan pencapaian tujuan yang
ditentukan.”® Selanjutnya dijelaskan Winardi, pengorganisasian efektif akan
tercapai apabila terdapat: (1) penjelasan siapa yang akan melakukan apa, (2)
menjelaskan siapa memimpin siapa, (3) menjelaskan saluran-saluran komunikasi,
dan (4) memusatkan sumber-sumber data terhadap sasaran-sasaran.*

Susmaini dan Muhammad Rivai menjelaskan pengorganisasian adalah
kegiatan mengembangkan struktur organisasi, tujuan dan peranan yang ada di
dalamnya untuk menentukan tuntutan kegiatan tugas yang diperlukan dalam
rangka mencapai tujuan oleh setiap orang.*

Syaiful Sagala mengutip Sergiovanni S. menjelaskan empat syarat dalam
melakukan pengorganisasian yaitu: (1) legitimasi, (2) efisiensi, (3) keefektifan dan

(4) keunggulan.® Legitimasi adalah memberikan respon dan tuntutan eksternal
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dengan menampilkan performa institusi yang dapat menyakinkan pihak-pihak
terkait akan kemampuannya mencapai tujuan. Efisiensi adalah pengakuan terhadap
institusi pada penggunaan waktu, uang dan sumber daya yang terbatas yang tepat
dalam mencapai tujuan. Keefektifan yaitu menggambarkan ketepatan pembagian
tugas, hak, tanggung jawab, hubungan kerja dan menentukan personil dalam
melaksanakan tugasnya. Keunggulan adalah kemampuan institusi dan pimpinan
dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sehingga dapat meningkatkan citra dan
nama baik institusi.

Dari uraian di atas dapatlah dimaknai bahwa pengorganisasian merupakan
suatu penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personil sehingga dengan
demikian setiap personil dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik
untuk mencapai tujuan.

Pengarahan (directing)

Aktivitas manajerial yang tak kalah pentingnya adalah pengarahan
(directing). Dalam hal ini Kootnz dan O’Donnell mengemukakan: “directing is the
interpersonal aspect of managing by which subordinates are understand and
contribute effectively and efficiently to attainment of enterprise objectives

directing involves guiding

2% Sagala, Manajemen, h. 24.



and leading subordinates”.*® Pendapat ini menjelaskan bahwa melalui kegiatan
pengarahan dalam organisasi dimaksudkan adalah mengajak personil untuk
memberikan kontribusinya secara efektif dan efisien melalui kerjasama dalam
mencapai tujuan organisasi.

Malayu S.P Hasibuan menjelaskan pengertian pengarahan adalah
mengarahkan semua bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif
untuk mencapai tujuan.®*

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa kegiatan pengarahan
mengandung kegiatan pemberian motivasi kepada personil agar secara sukarela
dan mau melakukan kegiatan sebagai manifestasi rencana yang dibuat. Bentuk
kegiatan pengarahan meliputi petunjuk dan pemberian arahan gambaran tentang
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

d. Koordinasi (coordinating)

Dalam organisasi, aktivitas koordinasi sangat penting bagi terintegrasinya
seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini Oteng Sutisnha
menjelaskan bahwa koordinasi adalah proses mempersatukan sumbangan-
sumbangan dari orang, bahan dan sumber-sumber lain ke arah tercapainya
maksud-maksud yang telah ditetapkan.®

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing unit satuan
dalam organisasi harus bekerjasama secara terkoodinir dan sinkron sebab semua

unit manajemen memerlukan adanya koordinasi dalam tindakan untuk mencapai
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tujuan organisasi.

E. Mulyasa menjelaskan bahwa koordinasi merupakan upaya untuk
menyelaraskan satuan-satuan, pekerjaan-pekerjaan dan orang-orang agar dapat
bekerja secara tertib dan seirama menuju ke arah tercapainya tujuan tanpa
terjadinya kekacauan, penyimpangan, percekcokan dan kekosongan kerja.*

Winardi menjelaskan bahwa dalam koordinasi harus tersedia komunikasi
yang tepat antara komponen-komponen organisasi dan memungkinkan mereka
untuk memahami aktivitas-aktivitas mereka satu sama lain dan membantu mereka
untuk bekerjasama dengan baik.*’

Selanjutnya E. Mulyasa menjelaskan untuk mendapatkan koordinasi
berjalan dengan lancar maka diperlukan lima prinsip yaitu:

(1) koordinasi harus dimulai dari tahap perencanaan awal, (2) menciptakan iklim
yang kondusif bagi kepentingan bersama, (3) koordinasi merupakan proses yang
terus menerus dan berkesinambungan, (4) koordinasi merupakan pertemuan-
pertemuan bersama untuk mencapai tujuan dan (5) perbedaan pendapat harus
diakui sebagai pengayaan dan harus dikemukakan secara terbuka dan

diselidiki dalam kaitannya dengan situasi serta keseluruhan.®

e. Pengawasan (controlling)
Pengawasan merupakan kontrol terhadap kerja organisasi baik

menyangkut tugas perorangan maupun institusi. Kegiatan pengawasan adalah

%E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi Dan Implementasi (Bandung:
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mengawasi aktivitas-aktivitas agar sesuai dengan rencana, memastikan anggota
melaksanakan tugas, menjamin bahwa hasil dapat dicapai sesuai dengan rencana.
Melalui pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat dihindari
sehingga tujuan dapat dicapai yaitu apa yang direncanakan dijalankan dengan
benar.

Pernyataan di atas senada dengan ungkapan pengertian pengawasan yang
dijelaskan oleh Sondang P. Siagian sebagai berikut: pengawasan adalah proses
pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedangkan dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.*

Pengawasan yang dijalankan dalam sebuah organisasi merupakan strategi
untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional
terhadap keberadaan input (jumlah dan kualitas bahan, uang, personil, peralatan,
fasilitas dan informasi), demikian pula pengawasan terhadap aktivitas
(penjadwalan dan ketepatan pelaksanaan kegiatan organisasi) sedangkan yang
lainnya adalah pengawasan terhadap output (standar produk atau jasa yang
diinginkan).

Pengawasan yang efektif haruslah memenuhi tiga kondisi dasar yaitu:

(1) adanya Standar yang menyatakan hasil yang ideal, (2) adanya informasi yang
menunjukkan penyimpangan antara yang aktual dengan standar hasil, dan (3)

tindakan perbaikan terhadap penyimpangan tertentu antara hal yang diinginkan

% Siagian, Filsafat, h. 112.



dan apa yang dicapai.*
3. Tugas dan peran guru dalam manajemen pembelajaran

Berdasarkan paparan mengenai fungsi-fungsi manajemen, maka apabila
dihubungkan dengan tugas dan peran guru dalam manajemen pembelajaran yang
dilaksanakan di madrasah, maka manajemen madrasah ialah kegiatan yang
direncanakan dan dilaksanakan agar seluruh potensi madrasah berfungsi secara
optimal dalam mendukung tercapainya tujuan madrasah. Hal ini dijelaskan oleh
Ary H. Gunawan bahwa tujuan administrasi dan manajemen adalah agar pihak
pengelola pendidikan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien
menuju sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.**

Fungsi perencanaan dijalankan oleh kepala madrasah, guru dan
seluruh  staf guna merencanakan Kkegiatan apa saja yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kemudian fungsi pengorganisasian dijalankan
dengan menetapkan dan memfungsikan seluruh personil madrasah untuk
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. Fungsi penggarahan dijalankan
dengan menggerakkan seluruh personil yang terkait untuk secara bersama - sama
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas masing - masing. Selanjutnya
fungsi pengawasan dijalankan untuk mengendalikan dan melakukan
supervisi pelaksanaan kegiatan madrasah sehingga dapat mencapai sasaran secara
efektif dan efisien.

Aplikasinya fungsi-fungsi manajemen tersebut dijalankan untuk mengelola

berbagai bidang tugas madrasah. Secara rinci H. Ary Gunawan menjelaskan

¥’Susmaini dan Muhammad Rivai, Teori, h. 122.
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bidang tugas madrasah adalah: (1) siswa, (2) personil, (3) kurikulum, (4) sarana
dan prasarana, (5) keuangan, (6) tata usaha, (7) organisasi, dan (8) hubungan
madrasah dengan masyarakat.*

Dengan demikian pengetahuan manajemen pembelajaran yang harus
dimiliki guru dapat dilihat dari kemampuan merencanakan pembelajaran,
kemampuan melaksanakan pembelajaran dan kemampuan menilai
pembelajaran.

. Merencanakan program pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan apabila telah direncanakan dengan matang dan
baik. Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang
diharapkan. Perencanaan pembelajaran memperkirakan tindakan apa Yyang
dilakukan pada waktu melaksanakan pembelajaran. Isi perencanaan mengatur dan
menetapkan unsur-unsur pembelajaran, seperti tujuan, bahan atau isi, metode, alat
dan sumber, serta penilaian. Abdul Majid menjelaskan perangkat yang harus
dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain: (1) memahami
kurikulum, (2) menguasai bahan ajar, (3) menyusun program pembelajaran, (4)

melaksanakan program pembelajaran dan (5) menilai program pembelajaran dan

*Ibid., h. 8.



hasil proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.”® Selanjutnya dijelaskan
Abdul Majid dimensi-dimensi perencanaan pembelajaran yang komprehensif
yaitu: (1) signifikansi, (2) feasibilitas, (3) relevansi, (4) kepastian, (5) ketelitian,
(6) adaptabilitas, (7) waktu, (8) monitoring dan (9) isi perencanaan.*

Signifikansi, tergantung pada tujuan pendidikan yang akan diajukan dan
signifikansi dapat ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang dibangun selama
proses pembelajaran. Feasibilitas, maksudnya perencanaan harus disusun
berdasarkan pertimbangan realistis baik yang berkaitan waktu dan biaya maupun
pengimplementasiannya. Relevansi, berkaitan dengan jaminan bahwa perencanaan
memungkinkan penyelesaian persoalan secara lebih spesifik pada waktu yang
tepat agar dapat dicapai tujuan spesifik secara optimal. Kepastian, diharapkan
dapat mengurangi kejadian-kejadian yang tidak terduga. Ketelitian, prinsip utama
yang perlu diperhatikan ialah agar perencanaan pembelajaran disusun dalam
bentuk yang sederhana, serta perlu diperhatikan secara intensif kaitan-kaitan yang
pasti terjadi antara berbagai komponen. Adaptabilitas, diakui bahwa perencanaan
pembelajaran bersifat dinamis, sehingga perlu senantiasa mencari informasi
sebagai umpan balik. Penggunaan berbagai proses memungkinkan perencanaan
yang fleksibel atau adaptable dapat dirancang untuk menghindari hal-hal yang
tidak diharapkan. Waktu, faktor yang berkaitan dengan waktu cukup banyak,
selain keterlibatan perencanaan dalam memprediksi masa depan, juga validasi dan
reliabilitas analisis yang dipakai, serta kapan untuk menilai kebutuhan

kependidikan masa kini dalam kaitannya dengan masa mendatang. Monitoring,
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merupakan proses mengembangkan kriteria untuk menjamin bahwa berbagai
komponen bekerja secara efektif. Isi Perencanaan, merujuk pada hal-hal yang
akan direncanakan yaitu tujuan yang ingin dicapai dari program, kegiatan dan
pelayanan yang diberikan atau bagaimana cara mengorganisasi aktivitas
pembelajaran.

Kegiatan perencanaan pembelajaran tersebut dirinci secara jelas kemana
siswa itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan pelajaran),
bagaimana siswa mempelajarinya (metode dan teknik), dan bagaimana kita
mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian). Unsur-unsur utama yang
harus ada dalam perencanaan pengajaran, yaitu: tujuan yang hendak dicapai,
berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa
setelah terjadinya pembelajaran, bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat
mengantarkan sisa mencapai tujuan, metode dan teknik yang digunakan, yaitu
bagaimana pembelajaran yang akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan,
dan penilaian, yakni bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk
mengetahui tujuan tercapai atau
tidak.*

Perencanaan pembelajaran menurut pedoman Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagaimana tertera pada peraturan pemerintah (PP) No. 19
Tahun 2005 pasal 20 dijelaskan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya:

(1) indikator, (2) materi ajar, (3) tujuan pembelajaran, (4) metode pembelajaran,

“*Ace Suryadi dan Wiana Mulyana, Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan Kemampuan
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(5) sumber belajar dan (6) penilaian hasil belajar.® Menurut Joni, bahwa
kemampuan merencanakan pembelajaran mencakup kemampuan: merencanakan
pemgorganisasian bahan-bahan pengajaran, merencanakan pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, merencanakan pengelolaan kelas, merencanakan penggunaan
media dan sumber pengajaran, dan merencanakan penilaian prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran.*’

Berdasarkan uraian di atas, merencanakan pembelajaran merupakan
perenanaan kegiatan yang harus dilakukan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan
deskripsi materi ajar, merancang kegiatan pembelajaran, memilih berbagai media
dan sumber belajar dan merencanakan penilaian.

b. Melaksanakan pembelajaran

Kegiatan melaksanakan pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program
yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang dituntut adalah keaktifan
guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian
yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya
diubah, apakah kegiatan yang lalu perlu diulang manakala siswa belum dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pada tahap ini di samping pengetahuan teori
belajar mengajar, pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan

keterampilan teknik belajar, misalnya: prinsip-prinsip mengajar dan keterampilan
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menilai hasil belajar siswa. Yutmini mengemukakan bahwa: persyaratan
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan pembelajaran meliputi
kemampuan: menggunakan metode mengajar, media pelajaran dan bahan latihan
yang sesuai dengan tujuan pelajaran, mendemonstrasikan penguasaan mata
pelajaran dan perlengkapan pengajaran, berkomunikasi dengan siswa,
mendemonstrasikan berbagai metode mengajar dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran.*®
Selanjutnya Harahap menyatakan bahwa: kemampuan yang harus dimiliki
guru dalam melaksanakan program mengajar adalah mencakup kemampuan:
memotivasi siswa belajar sejak saat membuka sampai menutup pelajaran,
mengarahkan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang
relevan dengan tujuan pengajaran, melakukan pemantapan belajar, menggunakan
alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar, melaksanakan layanan
bimbingan penyuluhan, memperbaiki pembelajaran, dan melaksanakan hasil
penilaian belajar.*®
Pelaksanaan pembelajaran menyangkut pengelolaan pembelajaran, dalam
menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistematis,
sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien.
Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar terlihat dalam mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan
awal siswa, kemudian mendiagnosis, menilai dan merespon setiap perubahan

prilaku siswa.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa melaksanakan pembelajaran
merupakan sesuatu kegiatan dimana berlangsung hubungan antara manusia dengan
tujuan membantu perkembangan dan menolong Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran. Pada dasarnya melaksanakan pembelajaran adalah menciptakan
lingkungan dan suasana yang dapat menimbulkan perubahan struktur kognitif para
siswa.

c. Penilaian pembelajaran.

Kegiatan penilaian  pembelajaran  dilaksanakan untuk  mengetahui
keberhasilan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah disusun dan
dilaksanakan. Penilaian diartikan sebagai proses yang menentukan berhasil atau
tidaknya program atau kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai maksud-
maksud yang telah ditetapkan.®® Selanjutnya Wirawan, menjelaskan bahwa evaluasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap upaya manusia, evaluasi yang
baik akan menyebarkan pemahaman dan perbaikan pendidikan, sedangkan evaluasi
yang salah akan merugikan pendidikan.”® Tujuan utama melaksanakan evaluasi
dalam pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai
tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil
belajar akan dapat diupayakan dan dilaksanakan. Prinsip-prinsip penilaian
pembelajaran pendidikan agama Islam sebagaimana dijelaskan oleh Mukhtar
adalah: (1) prinsip continuity, (2) prinsip comprehensive, (3) prinsip objectivity, (4)

prinsip validity dan reliability, (5) prinsip penggunaan kriteria, (6) prinsip

%0 gutisna, Administrasi, h. 212.
Ywirawan, Profesi dan Standar Evaluasi (Jakarta: Yayasan Bangun Indonesia dan UHAMKA
Press, 2002), h. 22.



kegunaan, dan (7) prinsip practicability.*

Guru merupakan faktor penentu mutu pendidikan dan keberhasilan
pendidikan. Oleh karena itu kinerja guru di suatu lembaga dapat dijadikan
barometer bagi mutu dan keberhasilan pendidikan di madrasah. Dengan demikian,
melaksanakan penilaian proses belajar merupakan bagian tugas guru yang harus
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga
dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa.

4. Indikator pengukuran pengetahuan guru tentang manajemen
pembelajaran
Pengetahuan adalah apa yang kita dapati dan ketahui melalui indrawi
tentang sesuatu objek tertentu termasuk di dalamnya adalah ilmu. Jadi ilmu
merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui manusia di samping berbagai
pengetahuan lainnya seperti seni dan agama. Menurut Jujun Suria Sumantri anak
kecilpun mempunyai berbagai pengetahuan sesuai dengan tingkat umur atau tahap
pertumbuhan dan kecerdasannya.®® Pengetahuan yang membahas sesuatu secara
mendalam tentang sesuatu objek tertentu disebut ilmu.>* Dalam kaitannya dengan
manajemen pembelajaran maka pengetahuan tentang hal itu dianggap ilmu yang
spesifik. Pengetahuan manajemen pembelajaran merupakan unsur penting dalam
rangka penyelenggaraan program pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksud dengan pengetahuan

*2Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), h. 157.

*%Jujun Suria Sumantri, Filsafat llmu, (Jakarta: Sinar Harapan, 1999), h. 104.

**Poedjawijatna IR, Tahu dan Pengetahuan Pengantar Ke Ilmu dan Filsafat (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 24.



manajemen pembelajaran adalah seperangkat pengetahuan yang dimiliki guru
yang berkaitan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran dengan indikator
pengukuran pengetahuan guru tentang manajemen pembelajaran vyaitu: (1)
perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pengarahan, (4) pengkordinasian, dan (5)

pengawasan.

B. Misi Madrasah

1. Pengertian Misi Madrasah

H.A.R Tilaar mendefinisikan misi adalah rumusan langkah-langkah yang
merupakan kunci untuk melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan
mempertajam bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam visi.”> Sedangkan Sondang P. Siagian memberikan pengertian
misi merupakan suatu bentuk pernyataan umum tetapi bersifat lestari oleh
manajemen puncak yang mengandung niat organisasi yang bersangkutan.®
Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa misi adalah perwujudan dari visi yang

telah dirumuskan. Sebuah visi dapat menjadi kenyataan melalui misi yang

dijalankan.

*H.AR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Era Globalisasi, Visi, Misi dan

Program Aksi Pendidikan dan Pelatihan Menuju 2020 (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1997),

h. 13.

%6Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) , h. 44.



Syaiful Sagala memberikan batasan misi adalah aspirasi yang dijadikan
elemen fundamental dalam pandangan organisasi dengan alasan yang jelas dan
konsisten dengan nilai-nilai organisasi.”” Quigley dalam Aan Komariah dan Cep
Triatna mendefinisikan misi sebagai what it is today and what it aspires to be.”®
Misi institusi harus konsisten dengan nilai-nilai yang dijadikan landasan dan
perjuangan institusi tersebut. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa misi
sebagai tugas pokok yang akan dilaksanakan untuk merealisasikan visi. Dapat
disimpulkan bahwa misi merupakan implementasi dari sebuah visi dalam bentuk
tugas pokok yang harus dikerjakan dalam upaya merealisasikan visi.

Keberadaan misi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
perkembangan dan kemajuan sebuah organisasi. Pengetahuan dan pemahaman
serta internalisasi misi sangat esensial bagi orang — orang yang menjalankan
fungsi kepemimpinan, terutama bagi mereka yang menduduki posisi puncak
menurut level organisasi. Demikian halnya seorang guru yang juga memegang
peran sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran. Dalam kaitan ini, Kotter
dalam Sudarwan Danim berpendapat bahwa misi merupakan komponen sentral

dari semua great leadership. Terminologi great leadership merujuk pada dua hal

1. Orang-orang yang duduk pada posisi pimpinan yang benar — benar
piawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai tujuan

organisasi secara efektif, efisien, dan akuntabilitas tertentu.

>’ Sagala, Manajement, h. 226.
%8Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Madrasah Efektif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 87.



2. Posisi-posisi strategis yang diduduki oleh manusia organisasional, seperti
eksekutif puncak, rektor perguruan tinggi, direktur akademi, direktur sebuah
rektorat, pejabat tinggi negara, dan sebagainya.

2. Prosedur Dan Proses Perumusan Misi Madrasah
Prosedur dan proses perumusan misi sekolah sebagaimana dijelaskan oleh

Syaiful Sagala didahului dengan mengasesmen lingkungan yaitu apa sebenarnya

kebutuhan mendasar lingkungan akan pendidikan yang dapat disediakan

sekolah™.
Lebih rinci dijelaskan Syaiful Sagala lima prosedur dalam merumuskan

misi yaitu:

=

Perumusan misi yaitu pencitraan bagaimana sekolah seharusnya bereksistensi

2. Asesmen lingkungan eksternal yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan
akan mutu pendidikan yang dapat disediakan sekolah

3. Asesmen organisasi yaitu merumuskan dan mendayagunakan sumber daya
sekolah secara optimal.

4. Perumusan tujuan khusus yaitu penjabaran dari pencapaian misi sekolah yang
ditampakkan dalam tujuan sekolah dan tujuan tiap-tiap mata pelajaran.

5. Penentuan strategi yaitu memilih strategi yang paling tepat untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan dengan menyediakan anggaran, sarana dan prasarana,

maupun fasilitas yang dibutuhkan untuk itu.®

3. Langkah-Langkah Penerapan Misi Madrasah
Penerapan misi madrasah melibatkan upaya besar yang bertujuan
mentransformasi misi ke dalam aksi yaitu penyelenggaraan program sekolah.
Betapapun hebatnya suatu misi, apabila tidak diimplementasikan tentu saja misi

tersebut tidak akan bermakna bagi pengembangan madrasah. Oleh karena itu

kemampuan  kepala ~ madrasah  dan  personal = madrasah  lainnya

>Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2007), h. 133.
®lbid.



mengimplementasikan misi dalam manajemen madrasah merupakan suatu hal
sangat penting dalam kaitannya dengan skill kepala madrasah sebagai seorang
pemimpin dan guru sebagai tenaga profesional yang bertanggung jawab terhadap
kemajuan belajar siswa.

Penerapan misi madrasah sebagaimana dikutip Syaiful Sagala dilakukan
dalam tiga kategori yaitu: (1) struktur yaitu siapa yang bertanggung jawab
terhadap apa, kepala madrasah bertanggung jawab kepada siapa, (2) proses, yaitu
bagaimana tugas dan tanggung jawab itu dikerjakan masing-masing personal, dan
(3) tingkah laku, yaitu prilaku yang menggambarkan motivasi, semangat kerja,
penghargaan, disiplin dan etika.”

4. Tugas dan Peran Guru dalam penerapan misi madrasah

Seorang guru harus mengetahui tugas dan tindakan yang harus ia lakukan
dalam upaya merealisasikan misi yang telah dirumuskan. pada akhirnya,
penerapan terhadap sebuah misi madrasah harus  tercermin dalam proses
perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran di kelas. Tugas dan peran guru
dalam penerapan misi madrasah adalah: (1) mengenal misi madrasah secara
baik, dan (2) menjalankan misi madrasah sesuai dengan
kemampuan.

5. Misi MTs Darul IImi Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang

Berdasarkan profil madrasah yang dirancang MTs Darul 1lmi Batang

Kuis diperoleh informasi bahwa misi MTs Darul llmi Batang Kuis sebagai

berikut:

815agala, Manajemen Strategi, h. 139.



a. Mempersiapkan putra-putri muslim yang menjadi insan intelektual yang
berjiwa ulama.

b. Melaksanakan pendidikan yang peduli terhadap terciptanya kerukunan dan
ukhuwah islamiyah.

c. Meningkatkan mutu pendidikan berciri khas agama Islam disesuaikan dengan
situasi dan kondisi pendidikan yang berkembang.

d. Membina putra-putri muslim agar menjadi manusia terampil dan kreatif bagi

kesejahteraan umat.

C. Kinerja Guru Madrasah

1. Pengertian Kinerja Guru Madrasah

Kinerja adalah pengalihbahasaan dari kata Inggris Performance.®? Bernardin
dan Russel memberikan definisi tentang performance sebagai berikut : performance
is defined as the record of out-comes prodused on a specified job function or activity
during a specified time period”.®® Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa
kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu
tertentu.

Secara umum kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja atau unjuk kerja.
Wibowo menyatakan bahwa Kkinerja mempunyai makna luas, bukan hanya

menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja

2Ahmad S. Ruky, Manajemen Penggajian dan Pengupahan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2001), h. 14.

%Bernardin H.J dan Russel J.E.A, Human Resoursce Management (New York: Mc Graw Hill Inc,
1993), h. 378.



adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.®*
Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa kinerja adalah merupakan implementasi
dari rencana yang telah disusun. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan.

Micheal Amstrong dan Angela Baron menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan konstribusi ekonomi.®® Selanjutnya A.A
Anwar Prabu Mangkunegara menyatakan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.®®

Malayu S.P Hasibuan yang mendefinisikan kinerja sebagai pretasi kerja

sebagai berikut :

#Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2007), h. 2.

®Michael Amstrong dan Angela Baron, Performance Management (London: Institute of
Personnel and Development, 1998), h. 15.

%A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 67.



Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Prestasi Kkerja
merupakan gabungan tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat
seseorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas,
peran serta tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor di
atas, maka semakin besarlah prestasi kerja karyawan bersangkutan.®’

Selanjutnya Prasetya Irawan menjelaskan pengertian kinerja sebagai berikut:

Hasil kerja yang bersifat kongkret, dapat diamati, dan dapat diukur. Ada tiga
macam Kinerja yakni kinerja organisasi, kinerja unit dan kinerja pegawai.
Mengapa kita harus memahami makna Kinerja ini ?. Alasannya, kinerja adalah
satu-satunya petunjuk yang dapat kita percayai untuk menyimpulkan apakah
suatu organisasi, unit, atau pegawai sukses atau gagal, berprestasi atau tidak.®®
Dari beberapa pendapat di atas dapat dimaknai dan semakin jelas bahwa
kinerja merupakan produk (output) yang dihasilkan pegawai melalui tugas dan
fungsinya, serta peranannya di dalam organisasi, baik ia seorang pejabat maupun
seorang staf biasa. Dalam hal ini kinerja dimaknai dengan kemauan dan kemampuan
yang disertai dengan pemahaman untuk melaksanakan proses kegiatan sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal.
2. Unsur-Unsur Kinerja Guru Madrasah

Membahas unsur Kkinerja guru berarti berkaitan dengan tugas dan
tanggungjawabnya. Guru memiliki berbagai tugas, baik secara dinas maupun di luar
kedinasan yang ia lakukan atas dasar pengabdian. Guru tidak hanya menjadi
guru di depan kelas, namun lebih dari pada itu di tengah masyarakat pun ia akan

menjadi guru bagi lingkungannya. Dengan demikian seorang guru pada
prinsipnya memikul sebuah tanggungjawab yang sangat besar.

Menurut H.A.R Tilaar, guru mempunyai tiga tugas pokok utama yang harus

tampak dalam kinerjanya, yaitu (1) tugas profesional, (2) tugas kemanusiaan, (3)

"Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 94.
%8prasetya Irawan, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: STIA LAN, 2000), h.67.



tugas kemasyarakatan.®® Ketiga tugas pokok tersebut harus tercermin secara terpadu
dalam kinerja mereka pada waktu melaksanakan proses pembelajaran. Artinya, guru
tidak hanya menyampaikan pelajaran di

depan kelas saja tetapi lebih dari itu secara keseluruhan penampilannya dalam bentuk
perwujudan dirinya dalam berinteraksi dengan peserta didik.

Tugas profesional seorang guru adalah mengajar, mendidik, melatih,
melaksanakan penelitian masalah-masalah kependidikan. Tugas kemanusiaan
seorang guru adalah sebagai pengganti orang tua khususnya di dalam bidang
peningkatan kemampuan intelektual peserta didik. Tugas kemasyarakatan seorang
guru adalah memenuhi amanat dalam pembukaan UUD 1945 yaitu ikut serta di
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum dapatlah dimaknai
tugas dan tanggungjawab itu maka guru vyaitu: (1) merencanakan
pengajaran,(2)menyajikanpelajaran,(3)mengevaluasipelajaran. Merencanakan
pembelajaran. Kemampuan merencanakan pembelajaran tidak berbeda dengan
kemampuan mendisain bangunan bagi seorang arsitek.Untuk
dapat membuat perencanaan mengajar yang baik, guru terlebih dahulu harus
mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, serta menguasai secara teoretis dan
praktis unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Kemampuan guru dalam memahami
secara mendalam tujuan pembelajaran yang akan dicapai sehingga dari sana guru
akan menentukan berbagai strategi dan metode yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Jadi, adalah sebuah kesalahan besar bagi seorang guru bila rencana

pembelajaran yang dipakai di salin dari teman atau mendown-load dari internet.

%H.A R Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 88.



Tetapi lebih salah lagi bila tidak direncanakan. Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh guru dalam perencanaan pengajaran untuk membangkitkan minat
belajar para siswa yaitu dengan mempersiapkan untuk menggunakan cara atau
metode dan media mengajar yang bervariasi sehingga kebosanan dapat dikurangi
atau dihilangkan;

Implementasi/pelaksanaan pembelajaran. Melaksanakan  pembelajaran
merupakan tahap pelaksanaan dari perencanaan pembelajaran yang telah disusun
oleh guru sebelumnya. Pada dasarnya di sini yang dituntut adalah kemampuan dan
kreativitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai
dengan rencana yang telah di susun dalam perencanaan. Seorang guru harus dapat
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar
mengajar dihentikan, ataukah dirubah metodenya, apakah mengulang dulu
pengajaran yang lalu, manakala siswa belum dapat mencapai tujuan-tujuan
pengajaran yang diharapkan. Pada tahap ini, di samping pengetahuan-pengetahuan
teori tentang belajar mengajar, tentang peserta didik, diperlukan pula kemahiran dan
keterampilan teknis mengajar. Misalnya, prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat
bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil belajar
siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi dan pendekatan mengajar.

Menilai hasil pembelajaran. Menilai hasil pembelajaran bertujuan untuk
memperoleh feedback yang dipakai untuk memperbaiki dan merevisi bahan atau
metode pengajaran, atau untuk menyesuaikan bahan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Guru menilai hingga manakah pengetahuan yang diperoleh dan

ditransformasi dapat dimanfaatkan untuk memahami hasil belajar. Evaluasi



pembelajaran berguna untuk mengetahui hingga manakah siswa telah mencapai

tujuan-tujuan pelajaran yang telah ditentukan dalam perencanaan pembelajaran.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Madrasah

A. Dale Timpe menyatakan pada dasarnya kinerja dipengaruhi oleh faktor
internal (pribadi) dan eksternal (lingkungan). Kinerja yang baik didukung faktor
internal kemampuan tinggi dan kerja keras dan faktor eksternal pekerjaan mudah,
nasib baik, bantuan kerja sama rekan-rekan dan pimpinan yang baik.”

Dalam kinerja ada faktor kait mengkait atau ada mata rantai kinerja yang
saling bergantung yaitu : kejelasan tugas, sumber daya, individu akibat-akibat dan
umpan balik. Kinerja mungkin akan tidak seperti yang diharapkan bila terdapat
kelemahan diantara pimpinan dan bawahan/ staf terkait. Misalnya meskipun tugasnya
jelas, kinerja individu mungkin berada di bawah standar bila dia kekurangan sumber daya
atau peralatan yang diperlukan kinerja tersebut tidak akan tercapai.

Kinerja tidak bisa berdiri sendiri, tetapi ada berbagai faktor dapat

mempengaruhi atau bahkan menghambat. Seperti dikemukakan A. Dale Timpe,
terdapat tujuh asumsi yang dapat menghambat perbaikan kinerja yaitu: (1) asumsi
perbaikan produktivitas, (2) asumsi pelatihan, reorganisasi, penetapan sasaran dan
dorongan positif, (3) asumsi orang memahami apa yang diharapkan dari mereka di
tempat kerja, (4) asumsi sistem penghargaan organisasi mendukung kinerja produktif
berkualitas tinggi, (5) penilaian kinerja tahunan, (6) asumsi tidak perlu
memperhatikan bagian-bagian organisasi yang memenuhi atau melampaui sasaran-
sasaran, dan (7) Asumsi unsur kunci dalam perbaikan kinerja adalah motivasi.”
Asumsi perbaikan produktivitas yang paling signifikan berasal dari tindakan

yang diarahkan ke orang yang melakukan pekerjaan tersebut. Asumsi ini

A, Dale Timple, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 124.
"bid., h. 254.



mengabaikan kenyataan bahwa mengelola pekerjaan di tempat kerja hanyalah satu
aspek dari tanggung jawab pimpinan untuk mengelola kinerja. Sistem kinerja di
mana orang berfungsi bukan saja mengandung keterampilan-keterampilan dan sikap
pria dan wanita di tempat kerja tetapi juga sejumlah komponen di dalam lingkungan
tempat orang-orang bekerja. Pengaruh lingkungan ini meliputi kinerja yang
diharapkan, sumber daya yang tersedia, suasana fisik pekerjaan, aliran Kkerja,
penghargaan dan hukuman, serta informasi yang diberikan kepada guru.

Asumsi pelatihan, reorganisasi, penetapan sasaran dan dorongan positif
adalah intervensi perbaikan kinerja yang efektif. Pimpinan yang mengambil setiap
tindakan perbaikan kinerja tanpa terlebih dahulu mendiagnosis sistem kerja adalah
melakukan suatu perjudian yang mahal. Tindakan manajemen harus didahului oleh
diagnosis yang tepat.

Asumsi orang memahami apa yang diharapkan dari mereka di tempat kerja.
Uraian jabatan atau pedoman prosedur tentu saja tidak menjamin orang-orang
mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, tetapi mempunyai dua kebutuhan
yaitu pernyataan yang jelas tentang hasil-hasil yang diharapkan dan standar spesifik
yang menggambarkan kualitas kinerja yang dari setiap bidang hasil.

Asumsi sistem penghargaan organisasi mendukung kinerja produktif
berkualitas tinggi. Penilaian kinerja berdasarkan kuantitas hasil kerja dan karena
tidak ada pembobotan untuk jenis-jenis tuntutan, kinerja berkualitas tinggi
sebenarnya mendapat hukuman ketimbang penghargaan.

Penilaian kinerja tahunan memberikan umpan balik yang dibutuhkan guru
untuk memperbaiki atau mempertahankan kinerja. Umpan balik efektif bersifat

spesifik, seimbang (positif dan negatif) disampaikan dengan konstruktif dan



berdasarkan kinerja aktual yang terdokumentasi yang dibandingkan dengan
serangkaian standar. Asumsi tidak perlu memperhatikan bagian-bagian organisasi
yang memenuhi atau melampaui sasaran-sasaran.

Pimpinan yang bekerja dengan asumsi ini mungkin kehilangan peluang
terbesar untuk memperbaiki kinerja di dalam yang bekerja lebih baik dari

organisasinya.

Asumsi unsur kunci dalam perbaikan kinerja adalah motivasi yang sukar
dipahami dan tidak dapat diraba. Motivasi merupakan unsur kunci Kkinerja yang
didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam rangka pencapaian
tujuan organisasi. Hasil kerja ini diperoleh dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
guru.

Hersey dan Blancard menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu efek logis
seseorang yang didorong oleh kategori dasar atribusi.’® Atribusi pertama bersifat
internal atau disposisional, yaitu dihubungkan dengan sifat-sifat orang itu sendiri
misalnya kemampuan dan upaya. Atribusi kedua bersifat eksternal atau situasional,
yaitu dihubungkan dengan lingkungan seperti tingkat kesulitan tugas, sikap, dan
tindakan-tindakan kerja bawahan, sumber daya, keadaan ekonomi, dan sebagainya.

Richard M. Porter Steers dan Gregory A. Bigley menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan,motivasi, sikap, minat, dan
penerimaan terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.”®

Dari berbagai pendapat di atas dapat diketahui bahwa banyak faktor yang dapat
menyebabkan tinggi atau pun rendahnya kinerja seseorang. Oleh sebab itu untuk dapat

meningkatkan kinerja guru maka perlu diperhatikan berbagai faktor tersebut dan perlu

"Hersey dan Blancard, Management,h. 182.
"Richard M, Porter Steers dan Gregory A. Bigley, Motivation and Leadership at Work (New York:
Mc Graw-Hill Inc, 1995), h. 96.



penyelidikan terhadap faktor mana yang dominan mempengaruhi Kkinerja seseorang
karena tidak semua orang yang kinerjanya rendah atau tinggi disebabkan oleh satu
faktor yang sama.
4. Karakteristik ideal kinerja guru madrasah

Untuk menilai kinerja guru maka dapat dilihat dari sejauh mana guru tersebut
mengetahui, memahami, dan menjalankan peran, tugas, dan tanggungjawabnya atas
suatu pekerjaan yang diembankan atau diamanahkan kepadanya. Guru memiliki
peran yang cukup kompleks, serta tugas dan tanggungjawab yang tidak dapat
dipandang sederhana. Guru termasuk salah satu pihak yang bertanggungjawab dalam
pembentukan sumber daya manusia. Oleh sebab itu, setiap guru diharapkan
menyadari sepenuhnya bahwa ia berperan sebagai apa, dan apa saja yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya.
Dalam Islam, orang yang berperan, bertugas dan bertanggung jawab dalam
menyampaikan ilmu atau dengan kata lain sebagai guru yang memiliki ilmu
pengetahuan sangatlah dihargai. Hal ini sejalan dengan ungkapan- ungkapan ayat

sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu
berlapang-lapanganlah dalam majelis mka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan kepadamu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
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derajat dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan, (QS. Al-
Mujadalah:11).

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini mencakup pemberian
kelapangan dalam menyampaikan segala macam kebaikan kepada kaum muslim dan
dalam menyenangkannya. Apabila kamu diminta berdiri dari majlis Rasulullah SAW
maka berdirilah kamu, sebab Rasulullah SAW itu terkadang ingin sendirian guna
merencanakan urusan-urusan agama, atau menunaikan beberapa tugas khusus yang
tidak dapat ditunaikan atau disempurnakan penunaiannya kecuali dalam keadaan
sendirian. Allah meninggikan orang-orang mukmin dengan mengikuti perintah-
perintahNya dan perintah-perintah Rasul, khususnya orang yang berilmu di antara

mereka, derajat-derajat yang banyak dalam hal pahala dan tingkat-tingkat keridhaan.
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Artinya :
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (QS. AnNahl:125)
Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa serulah orang-orang yang
kau diutus kepada mereka dengan cara menyeru mereka kepada syariat yang telah

digariskan oleh Allah bagi makhlukNya melalui wahyu yang diberikan kepadamu, dan
memberi mereka pelajaran dan peringatan yang diletakkan di dalam kitabNya sebagai hujjah atas

mereka, serta selalu diingatkan kepada mereka. Dan bantahlah

" Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi (Semarang: Toha Putra, 1989), h.25.



mereka dengan bantahan yang lebih baik dari pada bantahan lainnya, seperti
memberi maaf kepada mereka jika mereka mengotori kehormatanmu, serta bersikap

lemah lembut terhadap mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik.”
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Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah
orang-orang yang beribadah diwaktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat TuhanNya?
Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang berakallah yang dapat menerima
pelajaran. (QS. Az-Zumar:9)

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah SWT menegaskan
tentang tidak ada kesamaan di antara keduanya yaitu orang yang taat dengan yang
maksiat dan memperingatkan tentang keutamaan ilmu dan betapa mulianya beramal
berdasarkan ilmu. Dan sesungguhnya yang mengetahui perbedaan antara orang yang
tahu dan yang tidak tahu hanyalah orang yang mempunyai akal pikiran sehat yang
dipergunakan untuk berpikir.”

Hadist Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a bahwasannya Rasulullah bersabda: Barangsiapa
yang mengajak orang kepada petunjuk/kebenaran maka ia mendapat pahala
seperti pahala-pahala orang yang mengerjakannya dengan tidak mengurangi
pahala-pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada
kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa-dosa orang Yyang
mengerjakannya dengan tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikit pun”. (HR

Muslim).

Dari kutipan ayat dan hadist di atas terlihat bahwa Islam sangatlah menghargai

orang-orang yang berilmu dan juga menyampaikan atau menyebarkan ilmu

pengetahuan yang dimiliki bahwa Allah SWT sendiri berjanji untuk menaikkan

derajat orang-orang yang berilmu pengetahuan. Hal ini mengisyaratkan bahwa peran

dan tanggung jawab sebagai orang yang berilmu (guru) begitu besarnya.  Al-

Maraghi menjelaskan ayat di atas bahwa: Allah SWT menyuruh Nabi-Nya

Muhammad SAW untuk mengikuti jejaknya, mengariskan landasan dakwahnya yaitu

hikmah, pemberian pelajaran yang baik dan bantahan dengan cara yang baik."

Mahmud Yunus dalam tafsirnya menjelaskan bahwa menyampaikan seruan

termasuk didalamnya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada semua manusia yaitu

dengan cara kebijaksanaan bukan dengan paksaaan dan kekerasan atau dengan

mencela dan memaki-maki atau dengan perkataan kasar yang jauh dari adab

kesopanan.”®

Abdullah Yusuf Ali dalam tafsirnya menjelaskan dasar-dasar pengajaran

agama yang sungguh indah sepanjang zaman. Kita harus mengajak semua orang ke

" Imam Muslim, Shahih Muslim (Saudi Arabiyah: Dara’alim ul kitab, 1996), h. 6020.
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Ibid., h. 284.
*Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Jakarta: Hidakarya, 1993), h. 399.



jalan Allah serta ajaranNya yang universal.®® Bachtiar Surin dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa: dalam mengajak orang kepada agama Allah, Islam
menganjurkan supaya dipakai cara kebijaksanaan, dengan ilmu dan hikmat serta
pengajaran yang baik.®*

Wrightman sebagaimana dikutip M. Uzer Usman mengemukakan bahwa
peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.®? Dengan
demikian peranan yang harus dibawakan guru di dalam kelas adalah wakil
masyarakat, sumber ilmu pengetahuan, penolong, objek identifikasi anak didik,
pemimpin kelompok, pengganti orang tua, teman yang dipercayai, serta objek
perhatian.

Moh. Uzer Usman berpendapat bahwa faktor yang dianggap paling
dominan dari peranan seorang guru adalah guru sebagai demonstrator, sebagai
pengelola kelas, sebagai mediator dan fasilitator, serta sebagai evaluator.
Disamping itu guru

juga berperan dalam pengadministrasian, peran sebagai pribadi, dan peran secara
psikologis.®

Guru sebagai demonstrator maka guru hendaknya senantiasa menguasai bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya.

Guru sebagai pengelola kelas maka guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai

®Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, terj. Ali Audah: Qur’an, Terjemahan dan Tafsirnya
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 689.
81Bachtiar Surin, Al-Kanz, Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an (Bandung: Titian 1lmu, 1993), h.. 920.
:iMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4.
Ibid., h. 9.



lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan madrasah yang perlu
diorganisasi. Guru sebagai mediator dan fasilitator maka hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses
pembelajaran. Guru sebagai evaluator maka hendaknya mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran serta ketepatan atau
keefektifan metode mengajar.

Peran guru dalam pengadministrasian adalah sebagai pengambil inisiatif,
pengarah, penilai kegiatan pendidikan, wakil masayarakat, orang yang ahli dalam
mata pelajaran, penegak disiplin, pelaksana administrasi, pemimpin generasi muda,
dan penerjemah kepada masyarakat. Peran guru secara pribadi (self oriented) maka
hendaknya seorang guru berperan sebagai petugas sosial, pelajar dan ilmuwan,
orang tua, pencari teladan, dan pencari keamanan. Peran guru secara psikologis,
maka guru berperan sebagai ahli psikologi pendidikan, seniman dalam
hubungan antar manusia (artist in human relation), pembentuk kelompok sebagai
alat pendidikan, Catalytic agent yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam
pembaharuan, serta sebagai petugas kesehatan mental atau mental hygiene worker.®*

Moh. Uzer Usman® menggambarkan tugas guru dalam bagan berikut:

TUGAS GURU Meneruskan dan
»  MENDIDIK » mengembangkan nilai-
nilai hidup
TUGAS|GURU Meneruskan dan
»  MENDIDIK > mengembangkan nilai-
#Mphammad Surya, Peranan Gtruo—oeramrengermangan nilai hidup Siaran

Daerah, 1987), h. 6.
®lbfd., h. 8.




R R Meneruskan dan
PROFESI » MENGAJAR ”| mengembangkan Iptek
Mengembangkan ketrampilan
—> MELATIH > dan penerapannya
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Menjadi orang tua kedua

Auto-pengertian :
-homoludens
-homopuber
-homosapiens
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KEMANUSIAAN

—>
> Transformasi diri
> Autoidentifikasi
Mendidik dan mengajar masya -rakat untuk menjadi
> warga negara Indonesia yang bermoral Pancasila
KEMASY A-
> RAKATAN N .
> Mencerdaskan bangsa Indonesia

Gambar 1. Tugas Guru
Dari bagan di atas diketahui bahwa seorang guru mempunyai tugas yang sangat
kompleks yang berarti banyaknya beban moral yang dipikul guru baik

secara profesi, kemanusiaan, maupun kemasyarakatan. Dengan demikian guru
dituntut untuk memahami tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka, sehingga
dapat memainkan peran sesuai dengan fungsinya.

5. Indikator pengukuran kinerja guru madrasah
Dari uraian tentang kinerja guru madrasah sebelumnya maka dapatlah

dimaknai bahwa kinerja guru dilihat dari segi pemahamannya terhadap proses dan



hasil pembelajaran, sehingga kinerja guru disimpulkan sebagai pemahaman,
kemauan, kesungguhan, dan kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil kerja maksimal.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka indikator pengukuran kinerja guru
madrasah dalam penelitian ini adalah: (1) mempunyai kemauan dan kesungguhan
untuk melaksanakan tugas, (2) memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas,
(3) mempunyai upaya dalam pencapaian target kurikulum, dan (5) memiliki upaya

dalam peningkatan penguasaan siswa.

D. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan berupa penelitian-penelitian dengan kajian
penelitian ini diantaranya adalah:

1. Ahmad Suhaimi (04 PEDI 740) dengan judul penelitian Konstribusi Pengetahuan
Manajemen Sekolah dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Taman Pendidikan Islam di PTP Nusantara IlI.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional expost facto.
Dalam penelitian ini terungkap: (1) terdapat konstribusi yang positif dan
signifikan antara pengetahuan manajemen sekolah dengan kinerja kepala
madrasah ibtidaiyah Taman Pendidikan Islam di PTP Nusantara Ill, (2) terdapat
konstribusi yang positif dan signifikan antara kemampuan pengambilan keputusan
dengan kinerja kepala madrasah ibtidaiyah Taman Pendidikan Islam di PTP
Nusantara Ill, dan (3) terdapat konstribusi yang positif dan signifikan secara

bersama-sama antara pengetahuan manajemen sekolah dan kemampuan



pengambilan keputusan dengan Kkinerja kepala madrasah ibtidaiyah Taman
Pendidikan Islam di PTP Nusantara I11.

. Dahliana (05 PEDI 869) dengan judul penelitian Konstribusi Pengetahuan
Manajemen Sekolah dan Intensitas Supervisi Pengawas Terhadap Kinerja Kepala
Madrasah Aliyah di Kota Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelasional expost facto. Dalam penelitian ini terungkap: (1) terdapat
konstribusi yang positif dan signifikan antara pengetahuan manajemen sekolah
dengan kinerja kepala madrasah aliyah di kota Medan, (2) terdapat konstribusi
yang positif dan signifikan antara intensitas supervisi pengawas dengan kinerja
kepala madrasah aliyah di kota Medan, dan (3) terdapat konstribusi yang positif
dan signifikan secara bersama-sama antara pengetahuan manajemen sekolah dan
intensitas supervisi pengawas dengan kinerja kepala madrasah aliyah di kota
Medan.

. Abdul Mun’im (04 PEDI 738) dengan judul penelitian Konstribusi Manajemen
Sekolah dan Pengetahuan Komunikasi Terhadap Kinerja Kepala Madrasah
Ibtidaiyah di Kota Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional expost facto. Dalam penelitian ini terungkap: (1) terdapat konstribusi
yang positif dan signifikan antara manajemen sekolah dengan kinerja kepala
madrasah ibtidaiyah di kota Medan, (2) terdapat konstribusi yang positif dan
signifikan antara pengetahuan komunikasi dengan kinerja kepala madrasah
ibtidaiyah di kota Medan, dan (3) terdapat konstribusi yang positif dan signifikan
secara bersama-sama antara manajemen sekolah dan pengetahuan komunikasi

dengan kinerja kepala madrasah Ibtidaiyah di kota Medan.



4. Varia Winansih (01 PEDI 350) dengan judul penelitian Konstribusi Pengetahuan
Pengelolaan Kelas Dan Sikap Mengajar Terhadap Kinerja Guru MAN Kota
Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional expost
facto. Dalam penelitian ini terungkap: (1) terdapat konstribusi yang positif dan
signifikan antara pengetahuan pengelolaan kelas dengan kinerja guru MAN kota
Medan, (2) terdapat konstribusi yang positif dan signifikan antara sikap mengajar
dengan kinerja guru MAN kota Medan, dan (3) terdapat konstribusi yang positif
dan signifikan secara bersama-sama antara pengetahuan pengelolaan kelas dan
sikap mengajar dengan kinerja guru MAN kota Medan.

5. Muhammad Basri (02 PEDI 439) dengan judul penelitian Pengaruh Motivasi
Berprestasi Dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Guru MTsN Lubuk
Pakam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional expost
facto. Dalam penelitian ini terungkap: (1) terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kinerja guru MTsN Lubuk Pakam,
(2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara latar belakang pendidikan
terhadap kinerja guru MTsN Lubuk Pakam, dan (3) terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara bersama-sama antara motivasi berprestasi dan latar
belakang pendidikan terhadap kinerja guru MTsN Lubuk Pakam.

Dari beberapa paparan penelitian terdahulu sebagaimana dijelaskan di atas
maka terlihat bahwa kinerja guru ataupun kinerja kepala madrasah telah ditinjau oleh
peneliti terdahulu dari berbagai aspek pembentuk kinerja di antaranya pengetahuan
manajemen sekolah, kemampuan pengambilan keputusan, intensitas supervisi

pengawas, pengetahuan komunikasi, pengetahuan pengelolaan kelas, sikap mengajar,



motivasi berprestasi dan latar belakang pendidikan. Penelitian berbeda dalam aspek
yang berhubungan dengan kinerja guru yaitu aspek yang dikaji yaitu pengetahuan

manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah.

E. Kerangka Berpikir

1.Konstribusi pengetahuan manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru

Kinerja guru menjadi suatu hal penting yang perlu dibicarakan, karena ia
berkaitan dengan upaya pencapaian sebuah tujuan. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja seorang guru, baik secara internal maupun eksternal.
Dalam penelitian ini diduga faktor kuat yang ikut mempengaruhi Kinerja guru
yaitu pengetahuan manajemen pembelajaran

Pengetahuan manajemen pembelajaran bagi seorang guru merupakan
seperangkat pengetahuan yang didalamnya berisi pengetahuan tentang berbagai
aktivitas dan fungsi manajemen di antaranya perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelajaran. Aktivitas dan fungsi manajemen tersebut berkaitan erat
dan bersentuhan langsung dengan guru manakala guru melaksanakan tugas,
fungsi dan tanggung jawabnya di madrasah.

Untuk itu dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya maka
suka atau tidak suka, mau atau tidak mau harus memahami dan menguasai
pengetahuan tentang manajemen pembelajaran agar guru tersebut dapat
menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Dari

segi perencanaan, maka guru harus mampu merencanakan kegiatan apa saja yang



dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Kemudian dari
segi pengorganisasian, maka seorang guru mampu menjalankan dan
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. Dari segi evaluasimaka seorang
guru harus mampu melakukan penilaian terhadap keberhasilan siswa. Oleh
karena itu pengetahuan terhadap manajemen pembelajaran diduga secara optimal
diharapkan memberikan konstribusi untuk meningkatkan kinerja guru.
2. Konstribusi penerapan misi madrasah terhadap kinerja guru

Di samping pengetahuan manajemen pembelajaran memberikan
konstribusi terhadap kinerja guru, maka penerapan misi madrasah juga diyakini
dapat memberikan konstribusi peningkatan kinerja guru. Sebagaimana diketahui
bahwa madrasah adalah sebuah organisasi yang memiliki tujuan yang diinginkan.
Untuk mencapai tujuan madrasah yang diinginkan tersebut maka dilaksanakan
sebagai misi madrasah. Melaksanakan misi berarti melaksanakan sebuah harapan
(madrasah) yang diinginkan menjadi kenyataan di masa depan. Misi madrasah
adalah berupa gagasan yang akan menggerakkan seluruh personil madrasah
termasuk dalam hal ini guru untuk bertindak, dan karena tindakan itu tersebut
maka madrasah akan berkembang dan mengalami kemajuan

Oleh karena itu penerapan misi madrasah juga menjadi faktor dominan
yang turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. Hal ini
dimaklumi karena guru yang memiliki pemahaman yang benar dan kuat terhadap
misi madrasah dan melaksanakannya maka guru tersebut akan secara bersungguh-
sungguh untuk mewujudkannya. Guru dengan penerapan misi yang baik, maka

guru akan bekerja sesuai dengan arah pandangan dimasa depan dan berupaya



sekuat tenaga untuk merealisasikan misi madrasah.
3. Konstribusi pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi
madrasah terhadap kinerja guru.

Berdasarkan paparan dari uraian pertama dan kedua dalam kerangka
berpikir sebagaimana tercantum di atas, maka dapat dipahami bahwa pengetahuan
manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah memberikan konstribusi
terhadap peningkatan kinerja guru.

Pengetahuan manajemen pembelajaran memberikan masukan bagi guru
untuk berdasarkan fungsi-fungsi manajemen dalam bentuk pelaksanaan tugas,
peran dan tanggung jawabnya. Penerapan misi madrasah merupakan sebuah
tanggung jawab guru dalam rangka menyukseskan tugas, peran dan tanggung
jawabnya dalam mewujudkan tujuan madrasah. Oleh karena itu untuk
menginginkan kinerja guru yang baik maka diperlukan pengetahuan manajemen
pembelajaran dan penerapan misi madrasah.

Untuk itu patutlah diduga bahwa pengetahuan manajemen pembelajaran
dan penerapan misi madrasah merupakan dua aspek yang dianggap turut
memberikan konstribusi bagi peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berfikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengetahuan

Manajemen rxly
Pembelajaran l
(X1)




r x1 x2 y Kineg('s)Guru

v

Penerapan
Misi Madrasah rx2y
(X2)

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara pengetahuan manajemen
pembelajaran terhadap kinerja guru M'T's Darul Ilmi Batang Kus.

2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara penerapan misl
madrasah terhadap kinerja guru M'T's Darul Ilmi Batang Kuus.

3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara pengetahuan manajemen
pembelajaran  dan penerapan misi madrasah secara bersama-sama

terhadap kinerja guru MT's Darul Ilmi Batang Kuis



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul lImi Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang yang beralamat di jalan Tanjung Morawa — Batang Kuis dengan nomor
telepon (061) 7389323. MTs Darul llmi Batang Kuis berada di bawah naungan
Yayasan Perguruan Darul IImi yang berdiri sejak tahun 1986 dengan status diakui.
Saat ini MTs Darul llmi Batang Kuis mengasuh siswa sebanyak 475 siswa dengan
jumlah tenaga pengajar 31 orang. Guru yang mengajar ada yang berstatus pegawai
negeri sipil (PNS) yang diperbantukan ke madrasah dan ada juga guru honor/guru
bantu dan guru tetap yayasan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret

2010 sampai April 2010.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional expost facto.®® Penelitian korelasional expost
facto adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat konstribusi pengetahuan
manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah terhadap kinerja guru
MTs Darul Ilmi Batang Kuis yang sudah terbentuk atau sudah terjalin

sebelumnya. Dalam hal ini penelitian ini mengungkapkan: (1) konstribusi positif

#3ukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 165.



dan signifikan

pengetahuan manajemen pembelajaran dengan kinerja guru MTs Darul Ilmi Batang
Kuis, (2) konstribusi positif dan signifikan penerapan misi madrasah dengan kinerja
guru MTs Darul Illmi Batang Kuis, dan (3) konstribusi positif dan signifikan
pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi madrasah dengan kinerja

guru MTs Darul llmi Batang Kuis.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar pada tahun ajaran
2009-2010 di MTs Darul Ilmi Batang Kuis yang berjumlah 31 orang. Sampel
penelitian ini ditetapkan sejumlah 31 orang atau dikenal dengan istilah penelitian
populasi. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil sebagaimana
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto jika anggota atau jumlah populasi relatif kecil
(kurang dari 100) maka keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel penelitian
sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi.®’

Karakterisik sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin, masa tugas,

latar belakang pendidikan dan status kepegawaian sebagai tergambar dalam tabel

berikut ini:
Tabel 1
Karakteristik Sampel Penelitian
Jenis Kelamin Masa Tugas | Latar Pendidikan | Status Kepegawaian
Laki-Laki | Perempuan | <5 >5 D.1 S.1 PNS Non PNS

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

1993), h. 107.



tahun | tahun

14

17 7 24 2 29 3 28

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 31 guru maka berdasarkan jenis kelamin

terdapat 14 laki-laki dan 17 perempuan, berdasarkan masa tugas terdapat 7 guru bertugas

kurang

5 tahun dan 24 guru telah bertugas lebih dari 5 tahun, berdasarkan latar belakang

pendidikan maka terdapat 2 guru berpendidikan D.III dan 29 guru berpendidikan S.1

sedangkan berdasarkan status kepegawaian maka terdapat 3 guru berstatus pegawai

negeri sipil dan selebihnya yaitu 28 guru berstatus guru honor.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Pengetahuan Manajemen Pembelajaran

a. Definisi konseptual
Definisi konseptual pengetahuan manajemen pembelajaran adalah
seperangkat pengetahuan yang dimiliki guru yang berkaitan dengan fungsi-
fungsi manajemen pembelajaran yang meliputi: (1) perencanaan, (2)

pengorganisasian, (3) pengarahan, (4) pengkordinasian, dan (5) pengawasan.

b. Definisi operasional

Definisi operasional pengetahuan manajemen pembelajaran dalam
penelitian ini adalah skor yang diperoleh responden setelah menjawab atau
mengisi instrumen pengetahuan manajemen pembelajaran yang berisikan
pernyataan-pernyataan tentang perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

pengkoordinasian dan pengawasan pembelajaran.

2. Penerapan Misi Madrasah



a. Definisi konseptual
Definisi konseptual penerapan misi madrasah adalah kemampuan guru

untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang bermuatan dan sesuai dengan misi
madrasah yang akan diinginkannya. Dengan kemampuan itu ia mampu
menyusun langkah atau tindakan-tindakan  yang harus dilakukan sebagai
sebuah misi dalam upaya mencerdaskan anak bangsa yaitu: (1) mengenal misi
madrasah, (2) memiliki kemauan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan
diri, (3) memiliki kemauan dan kemampuan mengatasi persoalan pembelajaran,
(4) memiliki kemampuan menyusun langkah pembelajaran sesuai misi
madrasah, dan (5) memiliki kemampuan untuk menciptakan pembelajaran sesuai
misi madrasah.

b. Definisi operasional

Definisi operasional penerapan misi madrasah adalah skor yang
diperoleh responden setelah menjawab atau mengisi instrumen penerapan misi
madrasah yang  berisikan  pernyataan-pernyataan  tentang unsur-unsur
penerapan misi madrasah yaitu: (1) mengenal misi madrasah, (2) memiliki
kemauan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan diri, (3) memiliki
kemauan dan kemampuan mengatasi persoalan pembelajaran, (4) memiliki
kemampuan menyusun langkah pembelajaran sesuai misi madrasah, dan (5)
memiliki kemampuan untuk menciptakan pembelajaran sesuai misi madrasah.
3. Kinerja Guru
a. Definisi konseptual

Definisi konseptual kinerja guru adalah hasil kerja atau prestasi yang



ditampilkan oleh guru melalui pelaksanaan tugas dan perannnya. Kinerja guru
ditampilkan dalam bentuk: (1) mempunyai kemauan dan kesungguhan untuk
melaksanakan tugas, (2) memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas,
(3) mempunyai upaya dalam pencapaian target kurikulum, dan (4) memiliki
upaya dalam peningkatan penguasaan siswa.
b. Definisi operasional

Definisi operasional kinerja guru dalah skor yang diperoleh responden
setelah menjawab atau mengisi instrumen Kkinerja guru yang berisikan
pernyataan-pernyataan tentang kinerja guru yang meliputi: (1) mempunyai
kemauan untuk melaksanakan tugas, (2) memiliki kesungguhan dalam
melaksanakan tugas, (3) memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas,
(4) mempunyai upaya dalam pencapaian target kurikulum, (5) memiliki upaya

dalam peningkatan penguasaan siswa.

E. Instrumen Dan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) tes, dan (2)
angket. Tes digunakan untuk menjaring data variabel pengetahuan manajamen
pembelajaran yang tentunya dikonstruksi dari teori-teori yang telah dikemukakan
pada bab Il. Tes yang dirancang adalah tes objektif pilihan ganda dengan 4 option
pilihan jawaban a, b, ¢ dan d. tiap butir tes yang benar diberi skor 1 dan salah
diberi skor 0. Sedangkan angket digunakan untuk menjaring data penerapan misi

madrasah dan kinerja guru. Angket disusun berdasarkan moodel skala Likert yang



memuat pernyataan dan option pilihan yang terdiri SL (selalu), KD (kadang-
kadang), JR (jarang), TP (tidak pernah). Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2 dan 1
sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4.

Penyusunan instrumen pada masing-masing variabel dilakukan dengan
langkah sebagai berikut : (1) pembuatan kisi-kisi instrumen berdasarkan indikator
variabel, (2) menyusun butir-butir pertanyaan/pernyataan yang sesuai dengan
indikator, (3) menganalisa ketepatan angket dari segi bahasa dan aspek yang akan
diukur.

2. Uji Coba Instrumen

Setelah penyusunan instrumen langkah selanjutnya adalah dilakukan ujicoba
instrumen yang bertujuan untuk mendapatkan instrumen sebagai alat ukur yang
sahih dan handal (valid dan reliabel). Proses uji coba instrumen dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut: responden  untuk uji coba instrumen adalah anggota
populasi yang tidak terpilih sebagai sampel penelitian. Oleh sebab itu, instrumen
penelitian ini akan diujicobakan kepada 30 orang responden diluar populasi karena
populasi penelitian ini hanya 31 guru dengan demikian pelaksanaan uji coba
dilakukan kepada guru MTs swasta lainnya yang ada di Kecamatan Batang Kuis.

a. Uji kesahihan (validitas) instrumen.
Uji kesahihan instrumen dilakukan dengan mencari korelasi antara skor butir
soal dengan skor total. Oleh sebab itu, rumus yang digunakan untuk uji
validitas adalah Korelasi Product Moment dari Pearson. Butir pernyataan
tersebut dinyatakan valid jika rxy > r tbel, Sebaliknya jika rxy < r tabel, maka butir

tersebut dinyatakan gugur.



b. Uji kehandalan (reliabilitas) instrumen.

Untuk menguji  tingkat reliabilitas instrumen digunakan

tekhnik Alpha

Cronbach. Pengujian dilakukan terhadap instrumen yang butir-butirnya telah

sahih. Anas Sudijono menyatakan sebuah instrumen dapat dinyatakan reliabel

(handal) apabila r hitung > 0,70.%

3. Kisi-kisi instrumen penelitian

Kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Tabel 2

No

Variabel Sub Variabel

Indikator

Butir

Soal

Keterangan

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 209.



Pengetahuan
Manajemen
Pembelajaran
(X1)

1. Perencanaan

2. Pengorganisa
sian

3. Pengarahan

Perencanaan
Program Tahunan
Penyusunan
Program Semester
Penyusunan Silabus
Penyusunan RPP

Pengorganisasian
kegiatan mengajar
dan tugas-tugas lain
Pengorganisasian
kegiatan remedial/
pengayaan
Pengorganisasian
kegiatan
ekstrakurikuler
Pengorganisasian
kegiatan BK

Pengarahan
kegiatan mengajar
dan tugas-tugas lain
Pengarahan
kegiatan remedial/
pengayaan
Pengarahan
kegiatan
ekstrakurikuler
Pengarahan
kegiatan BK

Koordinasi kegiatan
mengajar dan
tugas-tugas lain
Koordinasi
kegiatan remedial/
pengayaan
Koordinasi
kegiatan
ekstrakurikuler
Koodinasi kegiatan
BK

Pengawasan
pelaksanaan

Tes




4. Kordinasi

5. Pengawasan

pembelajaran
Pengawasan
kegiatan remedial/
pengayaan
Pengawasan
kegiatan
ekstrakurikuler
Pengawasan
kegiatan BK




No. Item

Positif Negatif

Penerapan 1. Mengenal misi 1-3 4-6
Misi

Madrasah sekolah

(X2) 2. Memiliki 79 | 10-12

kemampuan untuk
meningkatkan
kualitas dan
kemampuan diri
3. Memiliki 13- 15 16-18

kemauan dan




kemampuan
mengatasi
persoalan

pembelajaran

. Memiliki

kemampuan
menyusun langkah
pembelajaran
sesuai misi

madrasah

. Memiliki

kemampuan
untuk
menciptakan
pembelajaran
sesuai misi

madrasah

19-21

25-27

22-24

28-30

Kinerja Guru

(Y)

. Mempunyai

kemauan dan
kesungguhan

melaksanakan

1-4

5-8




tugas

. Memiliki

kemampuan
melaksanakan

tugas

. Mempunyai upaya

dalam pencapaian

target kurikulum

. Memiliki upaya

dalam peningkatan

penguasaan siswa

9-12

17-20

25-28

13-16

21-24

29-32

F. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut :

1. Deskripsi Data

Data-data penelitian dideskripsikan untuk mengetahui keadaaan masing-masing
variabel yaitu variabel pengetahuan manajemen pembelajaran, variabel penerapan
misi madrasah dan variabel kinerja guru yang mencakup nilai maksimum, nilai
minimum, mean (nilai rata-rata), modus, median, standar deviasi (Simpangan
baku), distribusi frekuensi dan histogram. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan

dan mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian sehingga tergambar

secara mendetail keadaan data dari setiap variabel penelitian.

2. Pengujian Persyaratan Analisis




Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan adalah pengujian normalitas,
linearitas, uji keberartian dan uji kemandirian atau independensi antar variabel
bebas. Pengujian normalitas data digunakan Kolmogorov-Smirnov yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS, pengujian linearitas digunakan regresi
dengan bantuan program SPSS, demikian juga untuk uji keberartian digunakan
regresi dengan bantuan program SPSS, sedangkan uji kemandirian antar variabel
bebas digunakan analisis korelasi dengan bantuan program SPSS.
. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian yang bersifat kuantitatif, hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya akan dilakukan pengujian secara statistik untuk melihat konstribusi
antara variabel bebas yaitu pengetahuan manajemen pembelajaran (X;) dan
penerapan misi madrasah (X;) dengan variabel kinerja guru (Y). Hasil pengujian
tersebut dideskripsikan satu per satu (sesuai dengan hipotesis), yang menyatakan
diterima atau ditolaknya.

a. Untuk pengujian hipotesis 1 dan 2 akan digunakan teknik korelasi dan
regresi sederhana. Kesemua perhitungan teknik ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS. .

b. Untuk menguji hipotesis 3 akan digunakan teknik korelasi dan regresi
ganda. Kesemua perhitungan teknik ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS.

c. Untuk memeriksa apakah ada hubungan antara variabel pengetahuan
manajemen pembelajaran (X;) dengan variabel kinerja Guru (Y) pada saat

variabel penerapan misi madrasah (X;) dalam keadaan konstan (dikontrol)



dan untuk memeriksa apakah ada hubungan antara variabel penerapan misi
madrasah (X;) dengan variabel Kkinerja guru (Y) pada saat variabel
pengetahuan manajemen pembelajaran (X;) dalam  keadaan  konstan
(dikontrol) digunakan teknik korelasi parsial.

d. Penghitungan koefisien determinasi dan kontribusi variabel pengetahuan
manajemen pembelajaran (X;) dan penerapan misi madrasah (X;) terhadap
kinerja guru (Y) yaitu dengan menghitung koefisien determinasi r = (rxy)?

sehingga kontribusi penelitian sebesar r x 100%.

G. Hipotesis Statistik
Hipotesis statitik dalam penelitian ini yaitu:
1. Hipotesis pertama:
a. Ho:pyl=0
b. Ha: pyl>=0
2. Hipotesis kedua:
a. Ho:py2=0
b. Ho:py2>0
3. Hipotesis ketiga:
a. Ho:pyl.2=0
b. Ho:pyl.2>0
Keterangan:
1. pyl yaitu koefisien pengetahuan manajemen pembelajaran dengan kinerja guru.

2. py?2 yaitu koefisien penerapan misi madrasah dengan kinerja guru.



3. pyl yaitu koefisien pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi

madrasah secara bersama-sama dengan kinerja guru.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini meliputi data variabel bebas yang
tediri dari Pengetahuan Manajemen Pembelajaran (X1) dan variabel Penerapan
Misi Madrasah (X2) serta variabel terikat yaitu Kinerja Guru (Y).Selanjutnya
secara rinci hasil penelitian dan pembahasan dibahas dan dipaparkan data-data
yang terkumpul dari hasil penelitian yang meliputi : deskripsi data variabel bebas
dan terikat,pengujian persyaratan analisis untuk menguji hipotesis yang meliputi
uji normalitas,uji linearitas,uji kemandirian antar variabel ,pengujian hipotesis
,diskusi dan pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.
A.Deskripsi Data
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini meliputi data tentang tiga variabel
yaitu variabel bebas (independent variable) vyaitu variabel pengetahuan
manajemen pembelajaran (X1),variabel penerapan misi madrasah (X2) dan
variabel terikat (dependent varibel) yaitu variabel kinerja guru (). Deskripsi data
penelitian diperoleh melalui output dari media computer program Stastictical
Package and Service Solution (SPSS) versi 11,0.
Hasil penelitian yang telah dilakuakan terhadap data, maka seluruh data yang
masuk memenuhi syarat untuk diolah dan dianalisis. Secara singkat dapat
dinyatakan bahwa deskripsi data ini mengungkapkan informasi tentang skor
tertinggi, terendah nilai rata-rata (mean), skor yang sering muncul (modus),dan

skor nilai tengah (median) nilai varians dan nilai simpangan baku.Berikut ini di



tampilkan perhitungan statistic dasar ketiga data variabel tersebut sebagaimana
tergambar di bawah ini.

1.Variabel Pengetahuan Manajemen Pembelajaran

Variabel pengetahuan manajemen pembelajaran (X1) jumlah data yang valid atau
sah untuk diproses adalah 31 buah sedangkan data yang hilang (missing) adalah
nol,artinya data tidak ada yang hilang,berarti semua data telah di proses.

Hasil penghitungan data variabel pengetahuan manajemen pembelajaran yang
dilakukan dengan mengunakan program SPSS dapat dilihat penghitungan
sebagaimana tertera pada table 3 berikut :

Tabel 3

Rangkuman Penghitungan Statistik Dasar

Variabel Pengetahuan Manajemen Pembelajaran (X)

Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS sebagaimana terdapat
pada tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa data variabel pengetahuan manajemen
pembelajaran yang dikumpulkan melalui angket yang terdiri dari 20 butir
pertanyaan yang telah di uji validitas dan reabilitasnya.Selanjutnya angket
diberikan kepada 31 responden yang telah terpilih untuk diisi.Dari data penelitian
diketahui bahwa distribusi skor jawaban responden penelitian menyebar dari
mulai skor terendah 8 dan skor tertinggi 20.Berdasarkan distribusi skor tersebut
didapat nilai rata-rata (mean) sebesar 13,87 deangan standar error mean
0,524 ,nilai skor tengah (median) 13,00,skor yang sering muncul (modus) 13, nilai
varians sebesar 8,516 dan nilai simpangan baku (standard deviation) sebesar

2,918.Sedangkan range adalah data maksimum di kurang data minimum yaitu 20



— 8 = 12.Penghitungan rata-rata (mean),skor tengah (median) dan angka yang
sering muncul (modus) dari data tersebut tidak jauh berbeda dan masih dalam
rentang simpangan baku yaitu 2,918, maka dapat dipahami bahwa data variabel
pengetahuan manajemen pembelajaran cenderung berdistribusi normal.

Untuk memperolen gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel
pengetahuan manajemen pembelajaran dapat di lihat pada table 4 sebagai berikut :
2.Variabel Penerapan Misi Madrasah

Variabel penerapan misi madrasah (X2) jumlah data yang valid atau sah untuk
diproses adalah 31 data sedangkan data yang hilang (missing) adalah nol,artinya
data tidak ada yang hilang,berarti semua data telah di proses,Hasil perhitungan
data variabel penerapan misi madrasah yang di lakukan dengan menggunakan
program SPSS sebagaimana tertera pada table 5 berikut :

Tabel 5

Perhitungan Statistik Dasar Variabel Penerapan Misi Madrasah (X2)

Data variabel penerapan misi madrasah yang dikumpulkan melalui angket yang
terdiri dari 27 butir pernyataan yang telah di uji validitas dan
reabilitasnya.Selanjutnya angket di berikan kepada 31 responden penelitian yang
telah terpilih untuk di isi.Dari pengolahan data di ketahui bahwa distribusi skor
jawaban menyebar mulai dari skor terendah yakni 50 dan skor tertinggi yakni
88.Berdasarkan distribusi skor tersebut di dapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar
70,52 dengan standar error mean 1,642,skor tengah (median) sebesar 72,00,skor
yang sering muncul (modus) 74,nilai varians sebesar 83,591 dan nilai simpangan

baku standard deviation sebesar 9,143.Sedangkan range adalah data maksimum



di kurang data minimum yaitu 88 — 50 =38.Perhitungan rata-rata (mean),skor
tengah (median) dan angka yang sering muncul (modus) dari data tersebut tidak
jauh berbeda dan masih dalam rentang simpangan baku yaitu 9,143,maka dapat
dipahami bahwa data variabel penerapan misi madrasah cenderung berdistribusi

normal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Bagian akhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan dan
saran.Kesimpulan diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan
pada bab sebelumnya sebagai berikut:
1.Terdapat kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran terhadap kinerja
guru MTs Darul llmi Batang Kuis.Hasil Kajian empirik menunjukkan bahwa
variabel pengetahuan manajemen pembelajaran menunjukkan kontribusi terhadap
kinerja guru sebesar 12,4% dengan model persamaan regresi yang terbentuk Y=
50,294 + 1,151X. Walaupun kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran
terhadap Kkinerja guru berada pada kategori rendah,namun setelah dilakukan
pengujian signifikansi dan keberartian maka pengetahuan manajen pembelajaran
signifikan dan berarti terhadap kinerja guru.
2.Terdapat kontribusi penerapan misi madarasah terhadap kinerja guru MTs Darul
IImi Batang Kuis. Hasil kajian empirik menunjukkan bahwa variabel penerapan
misi madrasah menunjukkan kontribusi terhadap kinerja guru sebesar 23,96%
dengan model persamaan regresi Yyang terbentuk Y = 26,023 +
0,571X2.Walaupun kontribusi penerapan misi madrasah terfhadap kinerja guru
pada kategori sedang,namun setelah dilkukan pengujian signifikansi dan
keberartian maka variabel penerpan misi madarash signifikan dan berarti terhadap

kinerja guru.



3.Terdapat kontribusi pengetahuan manajemen pembelajaran dan penerapan misi
madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru MTs Darul Ilmi Batang
Kuis. Hasil kajian empirik menunjukkan bahwa variabel pengetahuan manjemen
pembelajaran dan varaiabel penerapan misi madrasah menunjukkan F hitung
sebesar 7,376 dendan sig,0,003 < alpha 0,05 dengan model persamaan regresi

yang terbentuk yakni Y =24,992+0,362X1+0,514X2.

B.Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian di atas maka disarankan
kepada:

1.Kepala MTs Darul Illmi Batang Kuis hendaknya dapat mendorong dan
membangkitkan kinerja guru-guru khususnya kinerja dalam berkomitmen untuk
melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya.Kepala Madrasah juga
hendaknya memberikan dorongan, kepercayaan dan kesempatan yang seluas
luasnya bagi guru yang ingin meningkatkan pengetahuan dan karir mereka kea
rah yang lebih baik.

2.Guru-guru madrash MTs Darul Ilmi hendaknya tetap berusaha untuk
meningkatkan kinerjanya khususnya komitmen untuk melaksanakan pembelajaran
agar berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

3.Kepala Mapenda Kandepag Kabupaten Deli Serdang agar dapat memperhatikan
kebutuhan yang di perlukan oleh guru-guru baik dalam hal fasilitas

pendidikan,dorongan dan imbalan yang sesuai sehingga guru dapat menjalankan



tugasnya dengan lebih profesional sehingga dapat membelajarkan siswa dengan
baik.
4.Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang aspek-aspek lain

yang berkaitan dengan kinerja guru yang tidak di bahas dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGETAHUAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN
Petunjuk:

1. Berikut  ini terdapat 20 butir pertanyaan yang berhubungan dengan
pengetahuan manajemen pembelajaran. Setiap pertanyaan diberi 4 alternatif
jawaban.

2. Bapak/Ibu guru menjawab setiap pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban
yang paling tepat dengan cara menyilangi (X) pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

3. Jika ingin menganti jawaban berilah tanda * pada jawaban yang salah, kemudian
lingkari atau silangi jawaban baru.

4. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Pertanyaan:

1. Kegiatan menyusun program tahunan merupakan fungsi dari kegiatan:
a. Pengorganisasian
b. Perencanaan
c. Pengarahan
d. Koordinasi

2. Kegiatan menyusun program semester merupakan fungsi dari kegiatan:
a. Perencanaan
b. Pengawasan
c. Pengarahan
d. Koordinasi

3. Kegiatan menyusun silabus merupakan fungsi dari kegiatan:
a. Koordinasi
b. Pengorganisasian
c. Perencanaan
c. Pengarahan



10.

Kegiatan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan
merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Pengawasan

b. Koordinasi

c. Pengarahan

d. Perencanaan

Menata dan mengatur kegiatan mengajar dan tugas-tugas lainnya dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Perencanaan

b. Pengawasan

c. Pengkoordinasian

d. Pengorganisasian

Menata dan mengatur kegiatan remedial/pengayaan kepada siswa dalam rangka
menuntaskan keberhasilan pembelajaran merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Pengawasan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d. Pengarahan

Menata dan mengatur kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Pengorganisasian

b. Perencanaan

b. Pengawasan

c. Pengkoordinasian

Menata dan mengatur kegiatan bimbingan konseling (BK) dalam rangka
mengatasi siswa yang bermasalah merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Perencanaan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d, Pengawasan

Usaha untuk menyukseskan program kegiatan mengajar dan tugas-tugasnya
lainnya melalui kegiatan pemberian petunjuk, motivasi dan bimbingan
merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Pengarahan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d, Pengawasan

Usaha untuk menyukseskan program kegiatan remedial/pengayaan melalui
kegiatan pemberian petunjuk, motivasi dan bimbingan merupakan fungsi dari
kegiatan:

a. Pengkoordinasian



11.

12.

13.

14.

15.

16.

b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d, Pengawasan

Usaha untuk menyukseskan program kegiatan ekstrakurikuler melalui kegiatan
pemberian petunjuk, motivasi dan bimbingan merupakan fungsi dari kegiatan:

a. Pengawasan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d, Pengarahan

Usaha untuk menyukseskan program kegiatan bimbingan konseling (BK) melalui
kegiatan pemberian petunjuk, motivasi dan bimbingan merupakan fungsi dari
kegiatan:

a. Pengorganissian

b. Perencanaan

c. Pengarahan

d, Pengawasan

Kegiatan menyelaraskan kegiatan mengajar dan tugas-tugas lainnya merupakan
fungsi dari kegiatan:

a. Pengawasan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d. Pengarahan

Kegiatan menyelaraskan kegiatan remedial/pengayaan merupakan fungsi dari
kegiatan:

a. Pengarahan

b. Perencanaan

c. Pengorganisasian

d. Pengkoordinasian

Kegiatan menyelaraskan kegiatan ekstrakurikuler merupakan fungsi dari kegiatan:
a. Pengarahan

b. Pengkoordinasian

c. Pengorganisasian

d. Pengawasan

Kegiatan menyelaraskan kegiatan bimbingan konseling merupakan fungsi dari
kegiatan:

a. Pengorganisasian

b. Pengarahan

c. Pengawasan

d. Pengkoordinasian



17.

18.

19.

20.

Melakukan supervisi terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran merupakan
pelaksanaan fungsi:

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Pengarahan

d. Pengawasan

Melakukan supervisi terhadap kegiatan remedial/pengayaan merupakan
pelaksanaan fungsi:

a. Perencanaan

b. Pengawasan

c. Pengorganisasian

c. Pengarahan

Melakukan supervisi terhadap kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelaksanaan
fungsi:

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Pengawasan

d. Pengkoordinasian

Melakukan supervisi terhadap kegiatan bimbingan konseling  merupakan
pelaksanaan fungsi:

a. Pengkoordinasian

b. Pengorganisasian

c. Pengarahan

d. Pengawasan



PENERAPAN MISI MADRASAH

No Pernyataan Alternatif Jawaban

1 | Dalam ) merumuskan misi madrasah, saya sL KD | IR | TP
selalu diikutsertakan.

2 | Misi harus dapat dilihat dan dibaca oleh semua sS ks | Ts | sTs
warga madrasah.

3 S_aya mengerti dengan maksud dan tujuan misi S KS | Ts | sTS
di madrasah.

4 | Misi  di madrasah cukup dirumuskan  oleh
kepala madrasah dan wakil kepala madrasah. sL KD | JR| TP

5 | Rumusan misi madrasah _mengarah kepgda hal- S KS | Ts | sTS
hal yang populer dan bersifat prestise saja.

6 | Rumusan misi di cantumkan saja yang penting
ada dan dapat dilihat pihak luar bahwa | SS KS | TS | STS
madrasah mempunyai misi

7 | Saya mengharapkan terciptanya pendidikan
ideal di masa depan sesuai dengan misi | SS KS | TS | STS
madrasah.

8 | Saya se_lalu k_Jerflklr bagaimana menciptakan sS ks | Ts | sTs
pembelajaran ideal.

9 | Setiap selesai tatap muka, saya mengevaluasi
kegiatan yang  telah saya lakukan guna | SS KS | TS | STS
perbaikan ke depan.

10 Saya_r_nerasa tld_ak perlu terlalu memikirkan S ks | Ts | sTs
kondisi pembelajaran yang saya lakukan

11 | Saya merasa setiap p_erubahar! yang _berkaltan S KS | TS | sTS
dengan pembelajaran tidak begitu penting.

12 | Saya sulit dan tidak mungkin menjalankan
pembelajaran yang ideal walaupun teorinya | SS KS | TS | STS
saya pahami

13. | Saya selalu mencari informasi jika tgrjadl s KS | TS | sTS
perubahan yang berkaitan dengan pembelajaran.

14. | Bila menghadapi kendala dalam proses
pembelajaran, saya berdiskusi dengan sesama | SL KD | JR| TP
guru dalam mencari pemecahannya.

15 | Saya mencoba memantau tahap
perkembangan siswa dalam proses | SL KD | JR| TP
pembelajaran.

16 | Permasalahan pembelajaran sangat rumit, oleh | SS KS | TS | STS




sebab itu saya tidak mau memikirkannya
sendiri.

17 | Saya menyadari adanya siswa mengalami
persoalan belajar, namun saya tidak mempunyai | SL KD | JR | TP
kesempatan untuk membantunya.

18 | Kewajiban saya hanya mengajar, persoalan
belajar siswa maka siswa sendirilah yang | SS KS | TS | STS
mengatasi

19 | Saya menyusun rencana pembelajaran yang SL KD | IR | TP
sejalan dengan visi misi madrasah.

20 | Sebelum pembelajaran saya selalu
mengingatkan misi madrasah kepada siswa sL kp | IR | TP
secara ringkas disamping menyampaikan tujuan
pembelajaran.

21 | Saya berusaha s_ebalk-balk untuk_menjalankan SL KD | IR | TP
rencana pembelajaran yang telah disusun

22 | Dalam proses pembelajaran saya tidak
menghiraukan misi, melainkan lebih | SL KD | JR| TP
mementingkan menyelesaikan satu materi.

23 | Misi tinggallah misi, yang penting bagi saya
adalah mengajar dan dapat honor setiap | SS KS | TS | STS
bulannya sesua jam mengajar saya

24 | Persiapan rencana pembelajaran bagi saya
adalah persoalan administrasi saja yang penting | SS KS | TS | STS
adalah mengajarnya

25 | Saya memilih  metoda yang dapat
mengembangkan potensi siswa sesuai misi | SL KD | JR | TP
madrasah.

26 | Saya merr_u!lh media pembelajaran yang sesuai sL kp | IR | TP
dengan misi madrasah.

27 | Saya melakukan pengelolaan_ kelas agar sL kp | IR | TP
pembelajaran berlangsung kondusif

28. | Dalam menyajikan materi pembelajaran, saya
hanya berpatokan pada pencapaian target | SL KD | JR| TP
kurikulum.

29 | Penyajian pembelajaran cukup dipada saja s KS | TS | sTS
dengan menggunakan metode ceramah

30 | Saya selalu memberikan tugas kepada siswa, sL kp | IR | TP

namun jarang diberikan feedback




KINERJA GURU

No Pernyataan Alternatif Jawaban
1. | Saya berusaha datang ke sekolah dengan tepat
waktu. SL | KD | JR| TP
2. | Saya berusaha hadir  di sekolah meskipun tidak
mengajar. SL| KD | JR| TP
3 | Setiap tugas tambahan yang diberikan kepala
sekolah saya terima dengan senang hati. SL| KD | JR| TP
4 | Jika ada halangan, saya tetap berusaha ke sekolah
Z(Jag:gtar meskipun hanya untuk menyampaikan sL| kp | iR | TP
5 | Saya hadir di sekolah hanya pada jam mengajar
saja. SL| KD | JR| TP
6. | Setelah jam mengajar selesai saya segera pulang.
SL | KD | JR| TP
7. | Saya tidak mau melibatkan diri dalam kegiatan
sekolah diluar jam mengajar saya SL| KD | JR| TP
8. Kewajlban utama saya a(_jalah_mengajar oleh karena ss | ks | Ts | sTs
itu saya hanya fokus hal itu saja
9. | Saya berusaha menyelesaikan tugas tepat pada sL| kp | iR | TP
waktunya.
10. | Saya dapat r_nenyelesalkan tugas dalam batas waktu st kp | r1 TP
yang telah ditetapkan.
11. | Saya berusaha melakukan pekerjaan dengan teliti
tanpa melupakan batas waktu untuk | SL | KD | JR | TP
meyelesaikannya.
12. | Saya berusaha mencari cara terbaik agar tugas yang
saya kerjakan dapat terlaksana dengan baik SL| KD | JR| TP
13 | Dalam  melaksanakan  tugas, saya lebih
mengutamakan kecepatan meskipun tidak rapidan | SL | KD | JR | TP
teratur.
14 | Saya mengalami  kesulitan  berarti  dalam sL| kp | iR | TP
melaksanakan tugas-tugas.
15 Apgblla me_ngalaml ke_sulltan dalam mengajar, saya sL| kp | iR | TP
lebih suka tidak melanjutkannya.
16 | Saya merasa ingin tugas yang diberikan kepala
madrasah kepada saya terlalu banyak dan berat S5 | KS | TS| STS
17 | Saya telah memahami semua materi yang akan ss | ks | s | sTs

diajarkan.




18

Dalam menyajikan materi pembelajaran, saya tetap
mempertimbangkan target kurikulum.

SS

KS

TS

STS

19

Bila mengalami kesulitan dalam mengajar, saya
lebih suka mendiskusikannya dengan guru lain.

SL

KD

JR

TP

20

Apabila ada jadwal belajar yang terganggu oleh
libur tertentu, maka untuk mencapai target
kurikulum saya mengadakan belajar tambahan.

SL

KD

JR

TP

21

Dalam proses pembelajaran, saya menjadi
bersemangat pada materi-materi tertentu saja.

SL

KD

JR

TP

22

Apabila ada jadwal belajar yang terganggu oleh
libur tertentu, maka untuk mencapai target
kurikulum saya terpaksa menyajikan materi dua,
tiga, atau lebih dalam satu tatap muka.

SS

KS

TS

STS

23

Target kurikulum hanyalah sebagai acuan dalam
penyajian materi yang penting bagi saya adalah
mengajar

SS

KS

TS

STS

24

Dalam pembelajaran, saya menggunakan cara yang
sama seperti yang biasa saya lakukan pada waktu
sebelumnya.

SS

KS

TS

STS

25

Saya berusaha mencari cara terbaik agar siswa
mengerti dengan pelajaran saya

SS

KS

TS

STS

26

Untuk meningkatkan penguasaaan siswa atas
materi, saya menggunakan metode dan media yang
bervariasi.

SL

KD

JR

TP

27

Dalam pembelajaran saya menjawab semua
pertanyaan siswa dengan tuntas.

SL

KD

JR

TP

28

Setiap semester saya menetapkan KKM untuk mata
pelajaran saya.

SS

KS

TS

STS

29

Saya hanya menyajikan konsep-konsep dasar materi
pembelajaran.

SL

KD

JR

TP

30

Saya tidak perduli siswa sudah paham atau tidak
karena saya mengajar untuk mengejar target
kurikulum

SL

KD

JR

TP

31

Saya menolak ketika siswa bertanya lebih dalam
mengenai materi ajar karena keterbatasan waktu

SL

KD

JR

TP

32

Pada waktu luang di sekolah saya hanya duduk saja
tanpa ada keinginan untuk membantu siswa yang
belum memahami materi ajar yang saya sampaikan

SL

KD

JR

TP
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STRUKTUR ORGANISASI
MTs DARUL IL.MI

KEPALA MADRASAH
SUADI MARGONO

KOMITE TATA USAHA
1.SITI ASIWATI
MADRASAH 2.SUKARSILAH
GURU PEMBIMBING
Guru Eksak : _ o WA KAMAD/PKM 1 LAB.KOMPUTER
Suyono, Dra.Clt_ra Nlngs_lh, Agus 1.WAKAMAD/PKM DES| SAFARIDUATI S.Si
Salim S.Ag,Yusika Ayati, S.Pd, KESISWAAN

Desi Safariduati, S.Si, Suntoro,
S.Pd, Habib Winarko, S.Pd,
Guru Non Eksak:

Yusmono, S.Pd, Dasyana, S.Pd,
Lomo Hati Harahap, S,Pd,
Dra.Rustini,DraErnawita,
Irianto,S.Pd, Suyanto,Dwi
Rahmaniar S.Pd, Eli
Murnita,S.Pd, Rosmaida Harahap,
S.Pdi

Guru Agama:

Hamidah Siregar Amd,
Sarmidi,S.Ag, Hafis Ham, S.Ag,
Amir Salim, S.S, Supriatin, S.Ag,
Salamah S.Pdi, Sami Suhartini,
S.Ag, Naulia S.Ag

AGUS SALIM S.Ag
2.PKM.KURIKULUM
— Drs.SUKIYO
3.PKM.ADMIISTRASI
AMIR SALIM,S.S

2.LAB IPA/SAINS
YUSIKA AYATI.S.Pd

— 3.PMB.PERPUSTAKAAN
DESI SAFARIDUATI S.Si
4. BP/KONSELING
SUPRIATIN.S.Ag




